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ABSTRAK 

kreativitas merupakan kemampuan yang dimiliki oleh setiap orang untuk 

menciptakan atau menghasilkan sesuatu yang baru melalui imajinasinya. Imajinasi 

yang dihasilkan oleh pemikiran seseorang dapat membuahkan kreativitas. Balok 

adalah salah satu alat permainan edukatif yang umunya terbuat dari kayu. Tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui “Pengaruh Penggunaan Media Balok 

Terhadap Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun”. Metode penelitian menggunakan 

metode kuasi eksperimen dengan sampel sebanyak 40 anak di kelas eksperimen 

dan 40 anak di kelas kontrol. Data dianalisis menggunakan SPSS 22. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa presentase statistik Independent Sampel Test nilai 

signifikansi post-test kreativitas untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 

0,109 ˃ 0,05 artinya data post-test kreativitas untuk kelas eksperimen dan kelas 

kontrol yaitu H1 = terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kreativitas anak 

usia 5-6 tahun. nilai rata-rata kelas eksperimen Mean = 32,8958, standar deviasi 

4,88262, standar error mean 0,70475 sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol mean 

= 20,2917 standar deviasi = 3,77539, standar error mean = 0,54493 yang 

diperoleh uji ttabel= (0,05/2 ; 96 – 2 – 1) = (0,025 ; 93) = 1,989  ˃ ttabel dengan 

dk = 24+24+2 = 50 dan a = 0,05 ˃ 1,109, thitung = 14,148 H1 : di terima. Dengan 

demikian, kemampuan kreativitas anak dapat dikatakan meningkat saat diberikan 

perlakuan di kelas eksperimen dan anak memunculkan indikator perkembangan 

dengan mandiri. Maka dapat disimpulkan, bahwa melalui pembelajaran dengan 

media balok dapat meningkatkan kemampuan kreativitas anak usia 5-6 tahun di 

TK Al-Khairiyah Cilegon-Banten. 

 

Kata Kunci: Kreativitas, Balok dan Anak Usia 5-6 Tahun. 
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ABSTRACT 

Creativity is the ability that everyone has to create or produce something new 

through his imagination. The imagination generated by one’s thinking can lead to 

creativity. Beams are one of the educational game tools generally made of wood. 

The  usage on creativity of children aged 5-6 years. Research method using quasi 

experimental method with a sample of 40 children in the experimental class and 

40 children in the control class. Data was analyzed using SPSS 22. purpose of the 

study was to determine the effect of mediThe results showed that the percentage 

of independent statistical sample test value of significance post-test of creativity 

for experimental class and control class that is 0,109 ˃ 0,05 mean data of 

creativity post-test for experiment class and control class that is H1 = there is a 

significant influence on the creativity of children 5-6 years. The mean value of 

experimental class is mean = 32,8958, standard deviation =  4,88262, standard 

error mean = 0,70475, mean value mean control class mean  mean = 20,2917 

standard deviation = 3,77539, standard error mean = 0,54493 yang obtained t 

ttabel= (0,05/2 ; 96 – 2 – 1) = (0,025 ; 93) = 1,989  ˃ ttabel with dk = 24+24+2 = 

50 and a = 0,05 ˃ 1,109, thitung = 14,148 H1 : received. Therefore, the child’s 

creativity ability can be said to increase when given treatment in the ezperimental 

class and the child raises the developmental indicator independently. It can be 

concluded, that through learning with the media beam can improve the creativity 

of children aged 5-6 years in kindergarten al-khairiyah cilegon-banten. 

Keywords: creativity, blocks, and children aged 5-6 years. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan anak usia dini merupakan satu bentuk penyelenggaraan 

pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan 

dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya 

pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosial emosional 

(sikap dan perilaku serta agama) bahasa dan komunikasi, sesuai dengan 

keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.Tertera 

dalam Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional 

Bab 1, Pasal 1 ayat 14, yang menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini 

adalah suatu pembinaan yang ditunjukan  kepada anak sejak lahir hingga berusia 

enam tahun, yang dilakukan dengan pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan  dan perkembangan  jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Masa usia dini adalah periode penting yang memberikan pengalaman 

awal dalam rentang kehidupan manusia. Pengalaman awal yang diperoleh anak 

pada masa tersebut akan mempegaruhi sikap, perasaaan, pikiran dan perilaku 

anak pada tahap selanjutnya pelatihan dan pengkondisian yang diberikan pada 

anak secara berkelanjutan akan membantu anak mencapai berbagai tugas 

perkembangannya secara optimal.  
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Pemahaman terhadap perkembangan anak adalah faktor penting yang 

harus dimiliki guru dalam rangka optimalisasi potesi anak. Pengalaman belajar 

anak menentukan potensinya di masa depan. pemberian stimulasi pada semua 

aspek intelegensinya mutlak dibutuhkan. pola berfikir pada anak usia dini, 

bermula dari hal yang konkret menuju hal yang abstrak. Aspek intelegensi pada 

pembelajaran di Pendidikan Anak Usia Dini dikembangkan melalui bidang 

pengembangan antara lain adalah bidang pengembangan bahasa, seni, fisik 

motorik, kognitif, sosial emosional, nilai-nilai moral. Semua bidang memiliki 

tingkat kepentingan yang mutlak pada perkembangan anak usia dini, begitu juga 

dalam  perkembangan krefativitas. 

Menurut Angelou dan Sujiono (2010 : 38) berpendapat bahwa kreativitas 

ditandai dengan adanya kemampuan untuk menciptakan, mengadakan, 

menemukan suatu bentuk baru dan atau untuk menghasilkan sesuatu melalui 

kemampuan imajinatif.Artinya bahwa, kreativitas merupakan kemampuan yang 

dimiliki oleh setiap orang untuk menciptakan atau menghasilkan sesuatu yang 

baru melalui imajinasinya. Imajinasi yang dihasilkan oleh pemikiran seseorang 

dapat membuahkan kreativitas. Manfaat kreativitas antara lain: anak dapat 

berkreasi, kreativitas sebagai kemampuan untuk menyelesaikan suatu masalah, 

bersibuk diri secara kreatif tidak hanya bermanfaat, tetapi juga memberikan 

kepuasan bagi individu, dengan kreativitas memungkinkan anak meningkatkan 

kualitas hidupnya. 
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Indikator untuk kreativitas yang meliputi ciri-ciri antara lain memiliki 

rasa ingin tahu yang mendalam dan sering mengajukan pertanyaan yang baik, 

memberikan gagasan atau usul terhadap suatu masalah juga bebas menyatakan 

pendapat kemudian mempunyai rasa keindahan yang dalam dan menojol dalam 

bidang seni serta mampu melihat suatu masalah dari berbagai segi atau sudut 

pandang, mempunyai rasa humor yang luas juga orisinal dalam ungkapan 

gagasan dan pemecahan masalah. 

Adapun indikator perkembangan kreativitas berdasarkan kemendiknas: 

Memiliki rasa ingin tahu, kreatif dan estetis, percaya diri, disiplin, mandiri, 

peduli,mampu menghargai dan toleran kepada orang lain,mampu menyesuaikan 

diri, rendah hati dan santun dalam berinteraksi dengan teman. 

Indikator Pencapaian Perkembangan Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun sebagai 

berikut : 1) Memecahkan masalah secara kreatif 2) Menyajikan berbagai karya 

yang berhubungan dengan lingkungan sosial (dalam bentuk gambar, bercerita, 

bernyanyi dan gerak tubuh). 3) Menunjukkan sikap kemandirian 4) 

Menunjukkan reaksi emosi diri secara wajar 5) Memiliki lebih banyak kata-kata 

untuk mengekspresikan ide pada orang lain. 6) Menunjukkan karya dan aktivitas 

seni dengan menggunakan berbagai media. (Jakarta: Depdiknas. 2013). 

Namun kenyataannya, dilatarbelakangi dengan masih rendahnya 

kreativitas anak kelompok B TK Negeri Pembina Cilegon-Banten. Permasalahan 

yang ditemukan adalah banyak anak yang belum mampu menuangkan ide serta 

gagasannya melalui hasil karyanya, terlihat dari anak yang masih meniru serta 



4 
 

 
  

banyak bertanya terhadap teman maupun guru. Hal ini disebabkan karena guru 

kurang memfasilitasi kegiatan yang dapat meningkatkan kreativitas anak. 

Aktivitas yang diberikan kepada anak hanya terpaku pada majalah. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Setiap tindakan 

terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek dalam 

penelitian ini adalah anak kelompok B TK Negeri Pembina Cilegon-Banten 

yang berjumlah 9 anak. Kreativitas anak setelah dilakukan tindakan mengalami 

peningkatan secara signifikan pada setiap siklus. Kemampuan anak yang dinilai 

dalam penelitian ini meliputi aspek Originality (keaslian), Fleksibility 

(keluwesan), Fluency (kelancaran) dan Elaborasi (penguraian). Kesimpulan 

penelitian ini adalah bahwa bahan alam dapat dijadikan sebagai salah satu media 

pembelajaran di TK, karena selain meningkatkan kreativitas anak, juga 

menambah pengetahuan anak terhadap bahan alam dilingkungan sekitar. 

Proses pengembangan kreativitas anak tidak terlepas dari komponen-

komponen pembelajaran yang mendukung dalam suatu pembelajaran 

diantaranya : guru, media pembelajaran, metode pembelajaran, sumber belajar, 

fasilitas pembelajaran dan lain sebagainya. 

Berdasarkan uraian di atas untuk menunjang hal tersebut maka guru 

sebagai fasilitator harus memfasilitasi peserta didik dengan berbagai 

keterampilan untuk membangkitkan semangat anak dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Guru dituntut untuk mengembangkan model-model pembelajaran 

yang dapat, membangkitkan dan memotivasi anak untuk belajar dengan aktif 
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dan kreatif. Selain itu juga diperlukan suatu media yang menarik dan berguna 

sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Penggunaan media dalam 

proses pembelajaran sangan penting dalam mendukung berhasil tidaknya proses 

kegiatan belajar mengajar yang efektif dan efisien di TK.   

Banyak media yang dapat digunakan untuk mendukung proses 

pengembangan kreativitas anak salah satunya yaitu media balok. Media balok 

dapat merangsang anak untuk menciptakan sesuatu yang baru, hal ini tergantung 

pada kemampuan anak untuk menciptakan pengetahuan yang sudah ia terima 

kemudian ia tuangkan dalam balok tersebut sehingga anak dapat menciptakan 

sesuatu yang baru. Balok adalah salah satu alat permainan edukatif yang umunya 

terbuat dari kayu. Balok 3 dimensi memiliki berbagai macam bentuk seperti 

kubus, silinder/tabung, cone/kerucut, bola/sphere, prisma segitiga, limas 

segiempat/piramid serta memiliki beraneka ragam warna yang menarik untuk 

anak.  

Media balok melatih anak untuk berimajinasi dan berfikir agar menjadi 

sebuah bentuk tertentu, anak dilatih untuk menyusun balok satu demi satu. Anak 

dapat berimajinasi dan berfikir tentang objek apa yang akan dibuat anak, 

semakin unik ide yang dimiliki anak, maka semakin kreatif anak dalam 

berkreasi, apabila anak dilatih secara terus-menerus maka imajinasi serta daya 

kreatif anak akan terlatih. 

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tersebut dengan mengambil judul “Pengaruh Penggunaan Media 
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Balok Terhadap Kreativitas Anak Usia 5 - 6 Tahun”. dengan bermain  bentuk 

balok dapat melatih kemampuan anak dan kreativitasnya. Oleh sebab itu 

peneliti, menggunakan bentuk balok sebagai media pembelajaran yang bisa 

digunakan sambil bermain untuk mengasah kemampuan dalam mengenal 

bentuk-bentuk balok, ini diharapkan adanya pengaruh penggunaan media balok 

anak di TK Al – Khairiyah Cilegon – Banten. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah yang dapat di temukan antara lain : 

1. Perlukah kreativitas untuk anak usia dini ? 

2. Apa saja indikator perkembangan kreativitas anak usia 5-6 tahun ? 

3. Bagaimana proses pengembangan kreativitas anak yang mendukung dalam 

suatu pembelajaran ? 

4. Apa saja media untuk mendukung pengembangan kreativitas anak usia 5-6 

tahun ? 

 

C. Pembatasan dan Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat 

pengaruh yang signifikan penggunaan media balok terhadap kreativitas anak 

usia 5-6 tahun”. 
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D. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian skripsi ini adapun tujuan penelitiannya untuk 

mengetahui “Pengaruh Penggunaan Media Balok Terhadap Kreativitas Anak 

Usia 5-6 Tahun”. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini adalah “diduga ada pengaruh signifikan” 

rumusan hipotesis penelitian adalah : 

Ho : Tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap kreativitas anak usia 5-6 

tahun. 

H1 : Terdapat pengaruh signifikan terhadap kreativitas anak usia 5-6 tahun. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian, dapat penulis gambarkan sebagai berikut: 

1. Bagi guru yaitu hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi sekolah 

untuk lebih memperhatikan kreativitas yang dimiliki oleh anak. 

2. Bagi orang tua anak dapat dipergunakan sebagai penambah ilmu 

pengetahuan dalam penggunaan media balok dalam meningkatkan 

kreativitas anak. 

3. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan 

penulis tentang pengaruh penggunaan media balok terhadap kreativitas anak 

usia 5-6 tahun. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS, PENELITIAN YANG RELEVAN, DAN 

KERANGKA BERFIKIR 

 

A. Hakikat Perkembangan Anak Usia 5-6 Tahun 

  Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional berkaitan dengan pendidikan anak usia dini tertulis pada 

pasal 28 ayat 1 (dalam Mursid, 2016 : 2) menyatakan bahwa “pendidikan anak 

usia dini diselenggarakan bagi anak sejak lahir sampai dengan enam tahun dan 

bukan merupakan prasyarat untuk mengikuti pendidikan dasar”. Selanjutnya 

menurut pasal 1 ayat 14 ditegaskan bahwa pendidikan anak usia dini adalah 

suatu upaya pembinaan yang ditunjukan kepada anak sejak lahir sampai dengan 

usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

  Masa anak usia dini sering disebut dengan istilah “golden age” atau masa 

emas. Pada masa ini hampir seluruh potensi anak mengalami masa peka untuk 

tumbuh dan berkembang secara cepat dan hebat. Masa keemasan ini ditandai 

oleh berkembanganya jumlah dan fungsi sel-sel saraf otak anak fungsionalisasi 

sel-sel saraf tersebut akan berjalan dengan optimal manakala ada upaya sinergi. 
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  Masa keemasaan (golden age), terjadi transformasi yang luar biasa pada 

otak dan fisiknya. Oleh karena itu, masa keemasaan ini sangat penting bagi 

perkembangan intelektual, emois, dan sosial anak di masa yang akan datang 

memperhatikan dan menghargai keunikan setiap anak. Menurut National 

Association Education for Young Children (NAEYC), (Suyanto. 2005 : 2) anak 

usia dini adalah sekelompok individu yang berada pada usia 0-8 tahun. Masa 

pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini harus dipantau secara terus 

menerus, sehingga akan dapat diketahui kematangan dan kesiapannya, baik yang 

menyangkut perkembangan dasar seperti perkembangan kemampuan bahasa, 

kognitif, dan motorik, maupun perkembangan pembiasaan yang akan 

membentuk kepribadian mereka nantinya. 

  Menurut Santoso (2013 : 11) menyatakan bahwa Pendidikan anak usia 

dini merupakan pendidikan yang menentukan terbentuknya  kepribadian anak 

adapun hakikat anak usia dini adalah individu yang unik dimana anak memiliki 

pola pertumbuhan dan perkembangan dalam aspek kognitif, sosial, bahasa dan 

motorik. Setelah kelahiran sampai dengan usia sekitar 6 tahun, banyak terjadi 

perubahan yang luar biasa. Perubahan ini, sebutan yang pada awalnya adalah 

bayi kemudian menjadi anak-anak. 

Setiap anak terlahir dengan keunikan pada potensinya masing-masing 

yang memiliki kelebihan, bakat, dan minat sendiri. Keunikan yang dimiliki 

setiap anak akan mempengaruhi perkembangan kemampuan potensinya, 

sehingga perkembangan tiap anak akan berbeda.  
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Menurut Jamaris (2013 : 3), potensi anak dipengaruhi oleh faktor 

eksternal maupun internal, akan tetapi dalam pertumbuhan dan perkembangan 

anak faktor eksternal yang lebih mendominasi terhadap penerimaan informasi, 

seperti pemberian stimulasi, penyediaan tempat kondusif untuk menggali 

informasi maupun kepedulian orangtua, oleh sebab itu perlu kerjasama orangtua 

maupun guru untuk mengupayakannya dalam pembelajaran dasar kemampuan 

mengenal bentuk balok. 

Mengutip uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa dalam rangka 

mengoptimalkan perkembangan anak dan memenuhui karakteristik anak yang 

merupakan individu yang unik, yang mempunyai pengalaman dan pengetahuan 

yang berada, maka perlu dilakukan usaha yaitu dengan memberikan rangsangan-

rangsangan, dorongan-dorongan dan dukungan kepada anak. Agar pendidik 

dapat melakukan pengembangan anak secara optimal. 

 

B. Kreativitas Anak Usia Dini 

1. Pengertian Kreativitas Anak Usia Dini 

  Menurut Clarkl Monstakis (2010 : 13) mengatakan bahwa kreativitas 

merupakan pengalaman dalam mengekspresikan dan mengaktualisasikan 

identitas individu dalam bentuk terpadu antara hubungan diri sendiri dan orang 

lain. Pada umunya definisi kreativitas dirumuskan dalam istilah pribadi (person), 

proses (process), produk (product), dan pendorong (press). Jadi, keempat P ini 

saling berkaitan : pribadi yang kreatif yang melibatkan diri dalam proses kreatif, 
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dan dengan dukungan dan dorongan (press) dan lingkungan, akan menghasilkan 

produk kreatif.  

  Menurut Endang Rini Sukamti (2010 : 53) kreativitas adalah kemampuan 

untuk menciptakan sesuatu yang baru atau suatu kombinasi baru berdasarkan 

unsur-unsur yang telah ada sebelumnya menjadi sesuatu yang bermakna atau 

bermanfaat. Jadi, kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu 

yang baru berdasarkan ide, gagasan dari hasil penemuan-penemuan sebelumnya 

dan menjadi karya baru yang berguna. 

  Menurut Drevdal (2014 : 99) menjelaskan kreativitas sebagai 

kemampuan seseorang untuk menghasilkan komposisi, produk, atau gagasan apa 

saja yang pada dasarnya baru, dan sebelumnya tidak dikenal pembuatannya. Jadi 

kreativitas merupakan aktivitas imajinatif yang hasilnya melalui pembentukan 

kombinasi dan informasi yang diperoleh dari pengalaman-pengalaman 

sebelumnya menjadi hal yang baru, berarti dan bermanfaat.  

  Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 

kreativitas merupakan salah satu potensi anak yang harus dikembangkan sejak 

dini. Bakat kreatif dapat dikembangkan melalui aktivitas bermain yang 

sistematis, terencana disesuaikan dengan kelompok usia pertumbuhan dan 

perkembangan maka potensi kreativitas anak akan berkembang secara optimal. 
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2. Aspek Kreativitas 

  Menurut Utami Munandar (2009 : 45) menguraikan definisi tentang 

kreativitas berdasarkan empat P sebagai berikut : pribadi (person), pendorong 

(press), proses (process) dan produk (product). 

 

1) Pribadi (person) 

Kreativitas adalah ungkapan (ekspresi) dari keunikan individu dalam interaksi 

dengan lingkungannya. Ungkapan kreatif ialah yang mencerminkan orisinalitas 

dari individu. Dari ungkapan pribadi yang unik inilah dapat diharapkan 

timbulnya ide-ide baru dan produkproduk yang inovatif. 

2) Pendorong (press) 

Bakat kreatif akan terwujud jika ada dorongan dan dukungan dari 

lingkungannya, ataupun jika ada dorongan kuat dalam dirinya sendiri (motivasi 

internal) untuk menghasilkan sesuatu. 

3) Proses (process) 

Untuk mengembangkan kreativitas, anak perlu diberi kesempatan untuk bersibuk 

diri secara kreatif. Pendidik dapat merangsang anak untuk melibatkan dirinya 

dalam kegiatan kreatif dengan membantu menyediakan sarana prasarana yang 

diperlukan. 

4) Produk (product) 

Kondisi yang memungkinkan seseorang menciptakan produk kreatif yang 

bermakna ialah kondisi pribadi dan kondisi lingkungan, yaitu sejauh mana 

keduanya mendorong (press) seseorang untuk melibatkan dirinya dalam proses 
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(kesibukan, kegiatan) kreatif. Kondisi yang memungkinkan seseorang 

menciptakan produk kreatif yang bermakna adalah kondisi pribadi dan kondidi 

lingkungan, yaitu sejauh mana keduanya mendorong (press) seseorang untuk 

melibatkan dirinya dalam proses kegiatan yang kreatif. 

  Menurut Parnes (dalam Nursito 2005 : 16) mengemukakan beberapa 

faktor penting yang merupakan aspek dari kemampuan berpikir kreatif yaitu: 

Fluency, Flexibility, Originality dan Elaboration. 

a. Fluency (kelancaran) yaitu kemampuan mengemukakan ide yang serupa untuk 

memecahkan suatu masalah. 

b. Flexibility (keluwesan) yaitu kemampuan untuk menghasilkan berbagai macam 

ide guna memecahkan suatu masalah di luar kategori yang biasa. 

c. Originality (keaslian) yaitu kemampuan memberikan respons yang unik atau 

luar biasa. 

d. Elaboration (keterperincian) yaitu kemampuan menyatakan pengarahan ide 

secara terperinci untuk mewujudkan ide menjadi kenyataan. 

e. Sensitivity (kepekaan) yaitu kepekaan menangkap dan menghasilkan masalah 

sebagai tanggapan terhadap suatu situasi. 

  Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dengan dorongan 

internal maupun eksternal untuk bersibuk diri secara kreatif, maka produk-

produk kreatif dengan sendirinya akan muncul. Misalnya, sebagai pendidik 

menghargai produk kreativitas anak dan mengkomunikasikannya kepada yang 
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lain dengan memamerkan karya anak, hal ini akan mengunggah minat anak 

untuk berkreasi. 

3. Karakteristik Perkembangan Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun 

 Menurut Rachmawati dan Kurniati (2010 : 15) terdapat ciri kepribadian 

yang di temukan dalam berbagai studi, yaitu: a) terbuka terhadap pengalaman 

baru; b) peka terhadap situasi lingkungan; c) bebas dalam menyatakan pendapat 

dan perasaan; d) tekun dan tidak mudah bosan; e) tertarik pada kegiatan kreatif; 

f) mempunyai pendapat sendiri dan tidak terpengaruh oleh orang lain; g) 

Mempunyai rasa ingin tahu yang besar; h) berani mengambil resiko yang 

diperhitungkan; i) Percaya diri dan mandiri; j) memiliki tanggung jawab dan 

komitmen kepada tugas; k) Mempunyai minat yang luas; l) Memiliki tanggung 

jawab; m) senang mengajukan pertanyaan yang baik; n) menghargai fantasi; o) 

fleksibel dalam berpikir dan merespons. 

  Menurut Supriadi (2010 : 15) mengemukakan ciri-ciri kreativitas dapat 

dikelompokkan dalam dua kategori yaitu kognitif dan non kognitif. Ciri kognitif 

diantaranya orisinalitas, fleksibilitas, kelancaran dan elaborasi. Sedangkan ciri 

non kognitif diantaranya motivasi sikap dan kepribadian kreatif. Kedua ciri ini 

sama pentingnya, kecerdasan yang tidak di tunjang dengan kepribadian kreatif 

tidak akan menghasilkan apapun.  

  Menurut Ayan (2005 : 19) ciri-ciri kreativitas antra lain: a) banyak akal; 

b) antusias; c) berpikiran terbuka; d) bersikap spontan; e) giat dan rajin; f) ingin 
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tahu; g) bersemangat; h) mandiri; i) memiliki naluri petualang; j) mudah 

bergerak; k) penuh humor; l) dan percaya diri.  

 Sedangkan menurut Munandar (2009 : 73) bahwa ciri anak kreatif yaitu: 

a) Imajinatif;  b) Mempuyai rasa ingin tahu yang tinggi; c) Percaya diri; d) 

Berani mengambil resiko; dan e) Mandiri dalam berpikir. 

  Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa anak yang kreatif 

selalu ingin tahu, memiliki minat yang luas mempunyai kegemaran dan aktivitas 

yang kreatif. Anak kreatif yang cukup mandiri dalam berbagai hal dan mereka 

juga memiliki kepercayaan diri yang baik. Mereka tidak takut melakukan 

kesalahan dan mengemukakkan pendapat mereka kepada orang lain walaupun 

pendapat itu tidak disetujui oleh orang lain. Rasa percaya diri, keuletan dan 

ketekunan membuat mereka tidak cepat putus asa dalam mencapai tujuan 

mereka. Kegagalan yang mereka alami tidak membuat mereka berhenti sampai 

disitu dan justru membuat mereka semakin ingin tahu bagaimana cara mengatasi 

masalah yang mereka hadapi. perilaku kreatif pada anak usia dini mungkin tidak 

akan dihasilkan jika anak takut untuk berpikir tentang hal-hal yang baru atau 

ketidakinginan menjadi kreatif karena kurangnya apresiasi dari orang tua, guru 

dan lingkungannya.  

   Berdasarkan karakteritik tersebut, dapat dimanfaatkan oleh guru atau 

pendidik secara efektif khusunya untuk mengarahkan kegiatan anak didik  dalam 

bermain seraya  belajar, agar seluruh aspek perkembangan anak didik 

berkembang secara optimal. 
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4. Faktor Pendukung dan Penghambat Kreativitas 

Kreativitas sangat terkait dengan kebebasan pribadi dimana mereka 

Bebas mengekspresikan ide-ide yang mereka miliki dan bebas melakukan apa    

yang mereka sukai. Dalam hal ini maka anak membutuhkan rasa percaya diri 

dan rasa aman dalam dirinya dimana hal tersebut dapat anak dapatkan dari orang 

tua, guru maupun lingkungan sekitarnya. Anak akan mulai berkreasi ketika 

mereka sudah memiliki kepercayaan diri dan juga rasa aman. 

Menurut Rachmawati dan Kurniati (2010 : 27) terdapat empat hal faktor 

pendukung dan penghambat kreativitas, yaitu :  

a) Memberikan rangsangan mental baik pada aspek kognitif maupun 

kepribadiannya serta suasana psikologis (Psychological Athmosphere) 

distimulasi agar anak memiliki rasa aman, kasih sayang dan penerimaan; 

 b) Menciptakan iklim dan kondisi lingkungan disekitar anak sangat berpengaruh 

besar dalam menumbuhkembangkan kreativitas. yang akan memudahkan anak 

untuk mengakses apa pun yang dilihatnya, dipegang, didengar dan dimainkan 

untuk pengembangan kreativitasnya;  

c) Peran serta guru dalam mengembangkan kreativitas artinya ketika kita ingin 

anak menjadi kreatif, maka akan dibutuhkan juga guru yang kreatif pula dan 

mampu memberikan stimulasi yang tepat pada anak. 

d) Peran serta orang tua dalam mengembangkan kreativitas anak. Para orang tua 

harus menghargai pendapat anak dan mendorongnya untuk mengungkapkan ide-
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ide dan gagasannya, memberi waktu kepada anak untuk berpikir dan 

membolehkan anak untuk mengambil keputusan sendiri. 

Selanjutnya menurut pendapat Munandar dalam Susanto (2011 : 125) 

faktor pendukung kreativitas adalah : a) Menghargai pendapat anak dan 

mendorongnya untuk mengungkapkannya; b) Memberi waktu pada anak untuk 

berpikir, merenung, dan berkhayal; c) Membiarkan anak mengambil keputusan 

sendiri; d) Mendorong kesulitan anak untuk menjajaki dan mempertanyakan 

banyak hal; e) Meyakinkan anak bahwa orang tua menghargai apa yang ingin 

dilakukan dan apa yang dihasilkannya; f) Menunjang dan mendorong kegiatan 

anak; g) Menikmati keberadaannya bersama anak; h)  Memberikan pujian yang 

sungguh-sungguh kepada anak; i) Mendorong kemandirian anak dalam bekerja; 

j) Melatih hubungan kerja sama yang baik dengan anak. 

Sedangkan faktor penghambat kreativitas anak yaitu : a) Mengatakan 

kepada anak bahwa ia akan dihukum jika berbuat salah; b) Tidak membolehkan 

anak menjadi marah terhadap orang tua; c) Tidak membolehkan anak 

mempertanyakan keputusan orang tu; d) Tidak membolehkan anak bermain 

dengan anak yang berbeda pandangan dan nilai dari keluarganya; e) Anak tidak 

boleh berisik; f) Orang tua ketat mengawasi kegiatan anak; g) Orang tua 

memberi saran-saran spesifik tentang penyelesaian tugas; h) Orang tua kritis 

terhadap anak dan menolak gagasan anak; i) Orang tua tidak sabar dengan anak; 

j) Orang tua dan anak adu kekuasaan; k) Orang tua menekan dan memaksa anak 

untuk menyelesaikan tugas. 
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Berdasarkan pendapat di atas terdapat empat hal faktor pendukung dan 

penghambat kreativitas dimana empat faktor tersebut bisa menjadi pendukung 

apabila kita lakukan dan dapat menjadi penghambat apabila tidak kita lakukan 

Memberikan dukungan mental kepada anak, menciptakan lingkungan kondusif, 

peran guru yang harus kreatif, serta peran orang tua dalam bersikap positif 

kepada anak akan memiliki dampak baik terhadap kreativitasnya dan sebaliknya 

apabila keempat faktor tersebut tidak terpenuhi maka akan menjadi penghambat 

bagi kreativitas anak. 

 

C.  Media Pembelajaran Anak Usia Dini 

1. Pengertian Media Pembelajaran   

  Menurut Gerlach & Ely (2017: 3) mengatakan bahwa media apabila 

dipahami secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian yang 

membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, atau sikap, dalam pengertian ini, guru, buku, teks dan lingkungan 

sekolah merupakan media.  

Menurut Rossi dan Breidle (2012 : 58) mengemukakkan bahwa media 

pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk tujuan 

pendidikan seperti radio, televisi, buku, koran, majalah dan sebagainya. Alat-alat 

semacam radio dan televisi kalau digunakan dan diprogram untuk pendidikan 

merupakan media pembelajaran, 
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Menurut Khadijah (2016 : 124) menyatakan bahwa media adalah segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim pesan 

kepada penerima pesan sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian 

dan minat serta perhatian anak usia dini sedemikian rupa sehingga proses belajar 

terjadi.artinya media sangatlah penting untuk proses pengajaran supaya 

tercapainya tujuan pendidikan. 

  Menurut Latif dkk (2013 : 152) jika dikaitkan dengan pendidikan anak 

usia dini, maka media pembelajaran berarti segala sesuatu yang dapat dijadikan 

bahan dan alat untuk bermain yang membuat anak usia dini mampu memperoleh 

pengetahuan, keterampilan dan menentukan sikap. Media yang biasa digunakan 

dalam pendidikan anak usia dini adalah alat permainan edukatif (APE).  

  Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran anak usia dini adalah alat penghubung dalam membantu guru 

ataupun anak didik dalam kegiatan belajar mengajar. Media pembelajaran yang 

biasa digunakan dalam PAUD adalah alat permainan edukatif dan berguna untuk 

memudahkan anak memperoleh pengetahuan, keterampilan dan menentukan 

sikap. 

2. Jenis-Jenis Media Pembelajaran Anak Usia Dini 

  Media pembelajaran anak usia dini memiliki berbagai macam jenis . 

media pembelajarannya juga dapat dikreasikan sesuai dengan kreativitas dari 

pendidik. Menurut Latif dkk (2013 : 152) jenis media yang di pakai dalam 

kegaiatan pembelajaran, di antaranya :  
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a. Media Visual/media grafis adalah media yang dapat dilihat. Jenis media visual 

ini yang paling sering digunakan oleh guru pada lembaga pendidikan anak usia 

dini utuk membantu menyampaikan isi dari tema pendidikan yang sedang 

dipelajari. 

b. Media Audio adalah media yang berkaitan dengan indra pendengaran. Pesan 

yang disampaikan dituangkan ke dalam lambang-lambang auditif, baik verbal 

maupun nonverbal contohnya suara musik dan sound effect dapat 

dikombinasikan untuk menguatkan isi pesan.  

c. Media Proyeksi (audio-visual)  mempunyai persamaan dengan media grafis 

dalam arti menyajikan rangsangan-rangsangan visual. Perbedaannya adalah pada 

media grafis dapat berinteraksi secara langsung dengan pesan media 

bersangkutan, sedangkan pada media proyeksi diam terlebih dahulu harus di 

proyeksikan dengan proyektor agar dapat dilihat oleh sasaran. 

  Menurut Seels & Richey (2011 : 29) berdasarkan perkembangan 

teknologi media pembelajaran dapat dikelompokkan ke dalam empat kelompok, 

yaitu:  

1) media hasil teknologi cetak. Teknologi cetak adalah cara untuk menghasilkan 

atau menyampaikan materi, seperti buku dan materi visual statis terutama 

melalui proses pencetakan mekanis atau fotografis. 

 2) media hasil teknologi audio-visual. Teknologi audio-visual cara 

menghasilkan atau menyampaikan materi dengan menggunakan mesin-mesin 

mekanis dan elektronik untuk menyampaikan pesan-pesan audio-visual, seperti 
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mesin proyektor film, tape recorder, dan proyektor visual yang lebar.  3) media 

hasil teknologi yang berdasarkan komputer. Teknologi berbasis komputer 

merupakan cara menghasilkan atau menyampaikan materi dengan menggunakan 

sumber-sumber yang berbasis mikro-prosesor. Meliputi tutorial (penyajian 

materi pelajaran secara bertahap), drills and practice (latihan untuk membantu 

siswa menguasai materi yang telah dipelajari sebelumnya), permainan dan 

simulasi (latihan mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang baru 

dipelajari). 

 4) media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer. Teknologi gabungan 

adalah cara untuk menghasilkan dan menyampaikan materi yang 

menggabungkan pemakaian beberapa bentuk media yang dikendalikan oleh 

komputer. Seperti jumlah random access memory yang besar, hard disk yang 

besar. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran anak usia dini memiliki beberapa jenis yaitu media visual, media 

audio, media proyeksi dan media audiovisual. Media yang sering digunakan 

pada pendidikan anak usia dini adalah media visual. Media visual ini 

menyampaikan pesan melalui penglihatan, jadi anak akan melihat secara 

langsung apa yang akan disampaikan oleh guru. Anak akan diajak berpikir 

secara konkret, misalnya guru membawa buah mangga untuk menunjukkan 

kepada anak bagaimana buah mangga itu sehingga anak dapat melihat langsung 
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bagaimana sebenarnya buah mangga tanpa anak harus mencoba 

membayangkannya. 

3. Manfaat Media Pembelajaran Anak Usia Dini 

  Penggunaan media dalam kegiatan belajar mengajar memiliki manfaat 

seperti yang dikemukakan oleh Sanjaya (2012 : 70) secara khusus media 

pembelajaran bermanfaat untuk:  

1) menangkap suatu objek atau peristiwa-peristiwa tertentu. Peristiwa-peristiwa 

penting atau objek yang langka dapat diabadikan dengan foto, film, atau direkam 

melalui video atau audio, kemudian peristiwa itu dapat disimpan dan dapat 

digunakan manakala diperlukan. 

2) memanipulasi keadaan, peristiwa dan objek tertentu. Memanipulasi keadaan 

juga merupakan media pembelajaran dapat menampilkan sesuatu proses atau 

gerakan yang terlalu cepat yang sulit diikuti. Benda atau objek tertentu yang 

terlalu besar yang tidak mungkin dapat ditampilkan di dalam kelas, atau 

menampilkan objek yang terlalu kecil yang sulit dilihat dengan menggunakan 

mata telanjang. 

3) Menambah gairah dan motivasi belajar siswa. Penggunaan media dapat 

menambah motivasi belajar siswa sehingga perhatian siswa terhadap materi 

pembelajaran dapat lebih meningkat.  

  Menurut Hamalik (2017 : 26) adalah memperlancar interaksi antara guru 

dengan anak sehingga kegiatan pembelajaran lebih afektif dan efisien. 

Sedangkan secara khusus manfaat media pembelajaran adalah : 1) dalam 
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penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan; 2) proses pembelajaran 

menjadi lebih jelas dan menarik; 3) proses pembelajaran menjadi lebih interaktif 

karena dengan media akan terjadinya komunikasi dua arah secara aktif 

sedangkan tanpa media guru cenderung berbicara satu arah; 4) dengan media 

tujuan belajar akan lebih mudah tercapai secara maksimal; 5) meningkatkan 

kualitas hasil belajar anak; 6) media memungkinkan proses belajar dapat 

dilakukan dimana saja dan kapan saja; 7) media dapat menumbuhkan sikap 

positif anak terhadap materi  dan proses belajar; 8) mengubah peran guru ke arah 

yang lebih positif dan produktif. 

  Menurut Sudjana & Rivai (2011 : 24) mengemukakkan manfaat media 

pembelajaran  dalam proses belajar, yaitu:  

1. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian anak sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar; 

2. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami 

oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mancapai tujuan 

pembelajaran; 

3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata ko,munikasi 

verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga anak tidak bosan dan 

guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap jam 

pelajaran; 
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4. Anak dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian guru tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 

melakukan, mendemonstrasikan, memerankan dan lain-lain. 

  Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran anak usia dini memiliki manfaat antara lain penyampaian pesan 

pembelajaran dapat disampaikan lebih jelas dan konkret, menimbulkan semangat 

pada anak didik untuk aktif belajar, kualitas pembelajaran lebih meningkat dan 

juga guru sebagai pendidik menjadi aktif dan kreatif dalam penggunaan media 

pembelajaran. Manfaat dari media pembelajaran dapat menjadi acuan bagi para 

pendidik untuk menggunakan media secara efektif dan harapannya menjadikan 

guru sebagai pendidik yang kreatif. 

 

D. Media Balok 

1. Pengertian Media Balok 

   

  Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 137 tahun 2014 tentang Standar Tingkat Pencapaian 

Perkembangan Anak pada usia 5 – 6 tahun, pada aspek perkembangan motorik 

halus anak yaitu anak dapat melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan 

kegiatan. Berdasarkan hal tersebut maka media balok merupakan salah satu 

media yang dapat digunakan anak dalam melakukan eksplorasi. 

  Menurut Mitchell (dalam Nento 2013 : 20), mengungkapkan bahwa “ 

Balok adalah potongan- potongan kayu yang polos (tanpa cat), sama lebar dan 
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tebalnya dan dengan panjang dua kali atau empat kali sama besarnya dengan 

satu unit balok.” Menurut Mulyadi (dalam Nento 2013 : 20) menjelaskan 

bermain balok adalah jenis kegiatan yang sifatnya konstruktif, dimana anak 

mampu membangun sesuatu dengan menggunakan balok-balok yang sudah 

disediakan. 

Adapun menurut Montolalu dkk dalam Khilmiyah (2011 : 25) 

mengatakanbahwa “Permainan balok merupakan alat permainan yang sangat 

sesuai sebagai alat untuk membuat berbagai konstruksi. Melalui bermain dengan 

balok, anak-anak mendapat kesempatan melatih kerja sama mata, tangan, serta 

koordinasi fisik. 

  Berdasarkan pendapat-pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

media balok adalah alat permainan dari potongan-potongan kayu dengan 

berbagai bentuk dan ukuran yang digunakan untuk membuat berbagai kontruksi 

guna melatih kerja sama mata, tangan serta koordinasi fisik. 

2. Jenis-Jenis Media Balok 

 Balok yang digunakan dalam proses pembelajaran anak memiliki beberapa jenis. 

Menurut Dodge et al (dalam Masnipal 2013 : 295) terdapat dua jenis balok yaitu: 

a. Balok unit (unit blocks) 

  Balok unit potongan-potongan terbuat dari kayu keras atau plastik 

dengan berbagai ukuran dan bentuk, antara lain berupa balok berbentuk kubus, 

persegi empat, tiang/setengah tiang, segitiga, silinder. Balok unit dapat 
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membantu anak-anak belajar dalam mengembangkan konsep, menyeleksi dan 

membangun. Balok unit juga biasanya digunakan dalam ruangan. 

b. Balok hollow (Hollow blocks) 

  Balok hollow adalah jenis permaianan yang juga terbuat dari kayu tetapi 

telah dibentuk sedemikian rupa menjadi kotak-kotak kayu besar berbentuk 

persegi empat atau segitiga. Ukurannya yang besar menjadikan balok hollow ini 

digunakan di luar ruangan. 

  Menurut Soemiarti (2003 : 32) bentuk-bentuk balok yang dapat 

digunakan dalam kegiatan bermain bagi anak usia dini adalah sebagai berikut: a) 

½
 unit; b) satu unit; c) unit dobel; d) unit ukuran 4x; e) pilar; f) silinder kecil; g) 

silinder besar; h) kurve sirkuler; i) kurva ellip; j) segitiga kecil; k) segitiga besar; 

l) papan lantai; m) bentuk jakur yang landai; n) bentuk sudut; o) bentuk y. 

Gambar 2.1  

Tipe-Tipe Unit Balok 
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Berdasarkan pendapat di atas maka peneliti akan menggunakan balok 

unit sebagai media yang digunakan dalam penelitian karena dalam penelitian ini 

peneliti membutuhkan media balok dengan berbagai bentuk dan ukuran agar 

anak dapat dengan leluasa memilih dan membangun berbagai macam bentuk 

bangunan. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan di atas bahwa balok unit 

memiliki berbagai macam ukuran, bentuk yang dapat membantu anak-anak 

belajar dalam mengembangkan konsep, menyeleksi dan membangun. 

3. Tahap Bermain Balok 

  Bermain balok memiliki beberapa tahapan yang tahap demi tahapnya 

menunjukkan perkembangan anak. Secara bertahap anak akan menunjukkan 

perkembangan baik itu meningkat atau tidak dalam penggunaan balok. Menurut 

Alpelman dan Montolalu (2009 : 7,11-7,12) menyatakan bahwa ada tujuh 

tahapan bermain balok yang dibuat oleh Harriet Johnsen sebagai berikut: 1) 

perkenalkan terlebih dahulu balok tersebut debagai media pembelajaran; 2) 

anak-anak mulai membangun menggunakan permainan balok; 3) membangun 

jembatan; 4) membuat pagar untuk memagari suatu ruang; 5) membangun 

bentuk-bentuk dekoratif; 6) mulai memberi nama pada bangunan; 7) bangunan-

bangunan yang di buat anak-anak sering menirukan atau melambangkan 

bangunan yang sebenarnya yang mereka ketahui.  

  Dengan adanya tahapan-tahapan tersebut, pada tahapan permulaan 

membuat bangunan dari balok, seorang anak hanya menggunakan balok dalam 

jumlah yang terbatas dan hanya menggunakan ruangan yang terbatas juga. 
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Tetapi setelah kemampuan kreativitasnya berkembang. Dengan demikian makin 

banyaknya balok yang dipakai dan menggunakan ruangan yang lebih luas 

dibandingkan saat anak berada pada tahap awal. 

  Menurut Soemiarti (2003 :115) Tahapan-tahapan cara anak memainkan 

media balok sebagai berikut: 1) anak sambil berjalan sambil membawa balok di 

tangannya; 2) balok diletakkan dalam susunan ke atas seperti menara, menyusun 

menunjang atau diletakkan saling berjejer atau berdampingan; 3) anak akan 

mulai membuat jembatan yaitu meletakkan dua balok secara terpisah, kemudia 

meletakkan satu balok diantara kedua balok tersebut; 4) anak mulai menyusun 

balok dengan berbagai variasi, membuat berbagai pola dan menyusun balok-

balok dengan keseimbangan; 5) anak menggunakan balok-balok dan membuat 

bangunan sesuai dengan dunia realitas seperti bangunan sekolah, kota dan jalan 

raya; 6) anak juga diperkenankan berimajinasi menggunakan balok-balok 

tersebut sebagai benda lain, seperti mobil-mobilan, robot-robotan, kapal laut dan 

sebagainya. 

Menurut Montolalu, dkk (dalam Anita, 2016 : 4) permainan balok unit 

adalah alat permainan yang sangat sesuai sebagai alat untuk membuat berbagai 

konstruksi. Melalui bermain dengan balok, anak-anak mendapat kesempatan 

melatih kerja sama mata, tangan serta koordinasi fisik. Balok unit adalah 

potongan-potongan kayu yang memiliki bentuk beraneka ragam seperti segitiga, 

segiempat, persegi panjang, dan setengah lingkaran. Bermain balok unit 

merupakan kegiatan main dengan cara menyususn potongan-potongan balok 
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untuk membentuk suatu bangunan sesuai dengan imajinasi dan kemampuan anak 

dalam mendesain suatu bentuk ruang dan bangunan.  

  Dari tahapan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan permainan balok, dapat mengembangkan kemampuan kreativitas 

anak, maka sudah seharusnya seorang guru atau pendidik bisa melaksanakan 

tahapan-tahapan permainan balok tersebut dengan baik dan benar. Agar ketika 

anak bermain balok dapat mengeluarkan imajinasi serta keinginan untuk 

menemukan hal-hal yang baru.  

4. Manfaat Bermain Balok 

  Bermain balok merupakan kegiatan yang menyenangkanbagi anak usia 

dini dan kegiatan balok ini dapat membantu proses perkembangan anak. 

Menurut Reifel dkk dalam Asmawati (2010 : 11.5-11.6) Keuntungan bermain 

balok yaitu : a). Keterampilan berhubungan dengan teman sebaya b). 

Kemampuan berkomunikasi c). Kekuatan dan koordinsi motorik halus dan kasar 

d). Konsep matematika dan geometri e). Mengembangkan pemikiran simbolik 

f). Pengetahuan pemetaan g). Keterampilan membedakan penglihatan. 

  Berdasarkan pendapat di atas bermain balok dapat memberikan 

keuntungan atau manfaat bagi anak antara lain: membuat anak saling bekerja 

sama dengan temanya, menambah pengetahuan kongnitif anak serta membantu 

mengembangkan fisik motorik anak. Selain itu adapula manfaat lain dari 

bermain balok menurut Beaty dan Dodge et al (dalam Masnipal 2013 : 294) 
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bahwa “anak-anak belajar tentang ukuran, bentuk, jumlah, area, panjang, pola, 

dan berat dalam membangun struktur dapat merangsang kreativitas mereka”. 

  Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa bermain balok 

bermanfaat bagi anak seperti keterampilan sosialnya, kemampuan bahasa, 

kemampuan fisik-motorik, kemampuan kognitif dan juga kemampuan 

kreativitasnya. manfaat bermain balok akan dapat dirasakan apabila anak 

diarahkan bagaimana cara memainkan balok dan waktu untuk bermain balok. 

 

E.   Alat Permainan Edukatif 

  Alat permainan edukatif merupakan alat permainan yang mampu 

merangsang dan menarik minat anak, sekaligus mampu mengembangkan 

berbagai jenis kemampuan anak, dan tidak membatasi hanya pada satu aktivitas 

tertentu saja. Menurut Mayke sugianto (2016: 61) alat permainan edukatif adalah 

alat permainan yang dirancang secara khusus untuk kepentingan pendidikan dan 

mempunyai beberapa ciri sebagai berikut: a) Dapat digunakan dalam berbagai 

cara, maksudnya dapat dimanfaatkan dengan bermacam-macam tujuan, manfaat, 

dan menjadi bermacam-macam bentuk; b) Ditujukan terutama untuk anak-anak 

usia prasekolah dan berfungsi mengembangkan berbagai perkembangan, 

kecerdasan, serta motorik anak; c) Segi keamanan sangat diperhatikan baik dari 

bentuk, penggunaan cat, maupun pemilihan bahannya; d) Membuat anak terlihat 

secara aktif; e) Sifatnya konstruktif. 
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  Menurut Sugianto ( 2014 : 149) mengemukakan bahwa Alat Permainan 

Edukatif (APE) adalah alat permainan yang sengaja dirancang secara khusus 

untuk kepentingan pendidikan. Alat permainan edukatif tersebut menunjukkan 

bahwa pada pengembangan danb pemanfaatannya tidak semua alat permainan 

yang digunakan anak di TK itu dirancang secara khusus untuk mengembangkan 

aspek-aspek perkembangan anak.  

  Mengutip uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa alat permainan 

edukatif adalah alat permainan yang secara optimal mampu merangsang dan 

menarik minat anak, sekaligus mampu mengembangkan berbagai jenis potensi 

anak, dan dimanfaatkan dalam berbagai aktivitas. Alat permainan jenis ini tentu 

tidak hanya alat permainan produksi pabrik, bisa apa saja, sepanjang memenuhi 

kriteria tersebut. 

 

F. Penelitian yang Relevan 

  Penelitian yang berkenaan dengan pengaruh penggunaan media balok 

terhadap kreativitas anak usia 5-6 tahun melalui media bermain bentuk Balok di 

TK AL – Khairiyah Cilegon - Banten sejauh ini belum dilakukan. Namun  untuk 

memperoleh gambaran tentang posisi masalah yang diteliti dengan masalah yang 

diteliti sebelumnya, dilakukan analisis terhadap hasil-hasil kajian terdahulu yang 

relevan. 

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti 

dantaranya: 
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1. Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Gusti Ayu Rai 

Aryadnyani Volume 2 No 1 Tahun 2014, yang berjudul: penerapan model 

pembelajaran inside outside circle berbantuan balok untuk meningkatkan 

kreativitas anak kelompok B PAUD kuncup mekar SKB badung tahun 

akademik 2013/2014. Jenis ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas 

(PTK) dan metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi. Hasil 

analisis data menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kreativitas anak pada 

siklus I sebesar 73,00%yang berada pada kategori sedang dan ternyta 

mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 83,00% yang ada pada 

kategori tinggi.  

2. Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Mohammad Faudziddin 

volume 1 Nomor 3 Tahun 2016. Yang berjudul: Penerapan Belajar Melalui 

Bermain Media Balok Unit Untuk Meningkatkan Kreativitas Anak Kelompok 

B TK Khodijah Al-Kubro Bangkinang Tahun Akademik 2014/2015. Jenis 

penelitian ini menggunakan eksperiment quasi dengan desain 

“nonequivvalent control group design”, data penelitian diambil dengan 

melakukan observasi. Hasil penelitian data menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan kreativitas dengan penerapan belajar melalui bermain media 

balok unit pada kelompok eksperimen, kreativitas anak meningkat secara 

signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol. Jadi, terdapat peningkatan 

kreativitas anak usia dini setelah diterapkan belajar melalui bermain balok 

unit sebesar 24,76%.  
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Dari hasil penelitian memiliki persamaan yaitu untuk meningkatkan 

kreativitas balok, rentang usia sama dilakukan pada kelompok B, Adapun 

perbedaan penelitian adalah jenis penelitian yang digunakan, metode 

pengumpulan data yang digunakan sama menggunakan metode observasi. 

 

G.  Kerangka Berfikir 

 Kreativitas merupakan salah satu potensi anak yang harus dikembangkan 

sejak dini. Bakat kreatif dapat dikembangkan melalui aktivitas bermain yang 

sistematis, terencana disesuaikan dengan kelompok usia pertumbuhan dan 

perkembangan maka potensi kreativitas anak akan berkembang secara 

optimal. 

 Anak kreatif biasanya cukup mandiri dalam berbagai hal dan anak juga 

memiliki kepercayaan diri yang baik. Anak tidak takut melakukan kesalahan 

dan mengemukakan pendapat mereka kepada orang lain walaupun pendapat 

itu tidak disetujui oleh orang lain. Rasa percaya diri, keuletan dan ketekunan 

membuat anak tidak cepat putus asa dalam mencapai tujuannya. Kegagalan 

yang anak alami tidak membuat anak berhenti sampai disitu dan justru 

membuat anak semakin ingin tahu bagaimana cara mengatasi masalah yang 

anak hadapi. Pengembangan kreativitas pada anak usia dini dapat distimulasi 

dengan berbagai macam cara, salah satunya yaitu dengan penggunaan media 

dalam pembelajaran. 
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 Media pembelajaran adalah sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan dan merangsang terjadinya proses belajar bagi anak. 

Salah satu media yang biasa digunakan pada taman kanak-kanak untuk 

merangsang perkembangan anak adalah media balok. Balok adalah potongan-

potongan kayu yang polos dan digunakan untuk membuat berbagai 

konstruksi. Penggunaan media balok dapat membuat anak menciptakan 

sesuatu yang baru, hal ini tergantung pada kemampuan anak untuk 

mendapatkan pengetahuan yang sudah anak terima kemudian anak tuangkan 

dalam balok tersebut sehingga anak dapat menciptakan sesuatu yang baru. 

Penggunaan media balok melatih anak untuk berimajinasi dan berpikir agar 

menjadi sebuah bentuk tertentu. Penggunaan media balok diharapkan dapat 

mempengaruhi kreativitas anak.  

 Pada sebuah penelitian baiknya peneliti memiliki paradigma yang sesuai 

dengan jenis penelitian apa yang akan dilakukan. Menurut Sugiyono 

(2009 : 66) mengatakan bahwa : Paradigma penelitian diartikan sebagai pola 

pikir yang menunjukkan antara variabel yang akan diteliti yang sekaligus 

mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui 

penelitian, teori yang digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis dan 

jumlah hipotesis, dan teknik analisis statistik yang akan digunakan.kerangka 

berpikir sebagai berikut: 
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Bagan 2.1 

KERANGKA BERFIKIR KREATIVITAS ANAK USIA 5-6 TAHUN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Media Balok Kreativitas 

Kenyataan : masih rendahnya kreativitas anak 

kelompok B TK Negeri Pembina Cilegon-Banten. 

Permasalahan yang ditemukan adalah banyak anak 

yang belum mampu menuangkan ide serta gagasannya 

melalui hasil karyanya, terlihat dari anak yang masih 

meniru serta banyak bertanya terhadap teman maupun 

guru. 

Harapan : kreativitas di masa yang akan datang dapat 

mengembangkan minat bakat anak, kreatif dan 

mempunyai banyak ide-ide dalam menciptakan suatu 

karya yang bermanfaat. 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“Apakah terdapat pengaruh yang signifikan 

penggunaan media balok terhadap kreativitas 

anak usia 5-6 tahun”. 

 

 Tujuan penelitiannya untuk mengetahui 

“Pengaruh Penggunaan Media Balok Terhadap 

Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun”. 

 

Hipotesis penelitian ini adalah “diduga ada pengaruh signifikan” 

rumusan hipotesis penelitian adalah : 

Ho : Tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap kreativitas 

anak usia 5-6 tahun. 

H1 : Terdapat pengaruh signifikan terhadap kreativitas anak 

usia 5-6 tahun. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode dan Desain Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode kuasi 

Eksperimen dengan desain random group pre-test post-test. Penelitian 

eksperimen merupakan penelitian yang dilaksanakan melalui eksperimentasi 

sebagai suatu situasi penelitian yan g sekurang-kurangnya satu variabel bebas 

yang disebut sebagai variabel  eksperimental, sengaja dimanipulasi oleh peneliti 

(Wiersma 2006 : 63).  

Metode eksperimen yang digunakan, dengan mengelompokkan populasi 

dalam dua Kelompok Eksperimen (KE) dan Kelompok Kontrol (KK). 

Kelompok pertama merupakan kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan 

menggunakan kegiatan membuat bangunan dari media balok. Kelompok kedua 

merupakan kelas kontrol yang diberikan hanya dengan kegiatan tanya jawab 

atau lembar kerja (LK). Sebelum diberi perlakuan, kelas eksperimen dan kelas 

kontrol diberikan observasi awal (pre-test) untuk mengetahui kemampuan 

kreativitas sebelum diberi perlakuan. Setelah itu kelas eksperimen diberikan 

perlakuan dengan menggunakan kegiatan membuat bangunan dari media balok 

dan kelas kontrol diberikan kegiatan melalui lembar kerja (LK). Hasil pre-test 

dan post-test dijadikan acuan dalam mendapatkan kesimpulan penelitian dengan 
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melihat analisis dari data pencapaian antara kelompok eksperimen dengan 

pencapaian kelompok kontrol.  

   Apabila dibuat suatu bagan, maka rancangan penelitian akan disusun 

sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Desain Penelitian 

Kelompok Pre-test Treatment Post-test 

E XA Β XƁ 

K XA βʹ XƁ 

 

Keterangan :  

E : Kelompok Eksperimen 

K : Kelompok Kontrol 

XA : Observasi awal 

XƁ : Observasi akhir 

Β : pemberian perlakuan melalui media balok 

βʹ : pemberi perlakuan melalui lembar kerja  
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B.  Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

  Penelitian dilaksanakan di TK Al – Khairiyah yang terletak di Jl. KH 

Ismail No. 41 Gerem dan Al-Munawwaroh (5-6 tahun) di Jl. H. Leman Pintu Air 

No. 45 Kp. Gerem Kulon Ds. Gerem Kabupaten/ Kota Cilegon Provinsi Banten.  

2. Waktu Penelitian 

 Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap Tahun ajaran 2018-

2019, yaitu pada bulan Maret dan April 2018 yang bertempat di TK Al-Khairiyah 

dan Al – Munawwaroh khususnya di kelompok B. 

 

Tabel 3.2 

Jadwal Rencana Pelaksanaan Tindakan 

 

Kegiatan Jadwal Pelaksanaan Penelitian tahun 2017 

Des  Jan  Feb  Mar  Apr  Mei  Jun  Jul  Agt  

Penyusunan Proposal skripsi X X X       

Seminar Proposal Skripsi 

 

   X      

Perbaikan hasil seminar 

proposal skripsi 

   X      

Penelitian  

 

   X X     

Analisi data  

 

   X     

Penyusunan laporan skripsi     X X    
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C. Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2009 : 117) mendefinisikan Populasi sebagai 

wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa B1 

dan B2 Al-Khairiyah (5-6 tahun) yang terletak di Jl. KH Ismail No. 41 Gerem. 

B1 dan B2 Al-Munawwaroh (5-6 tahun) di Jl. H. Leman Pintu Air No. 45 Kp. 

Gerem Kulon Ds. Gerem Kabupaten/ Kota Cilegon Provinsi Banten. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktersitik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 

kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang 

diambil dari populasi harus betul-betul representatif (Sugiyono 2009 : 118).  

Besarnya sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan rumus Slovin 

sebagai berikut:  

 𝑛 =
N

1+𝑁𝑒2    

Keterangan: 

N = jumlah elemen/anggota sampel 

N = jumlah elemen/anggota populasi 

E = error level (tingkat kesalahan) (catatan: umumnya digunakan 1 % atau 0,01,      

5% atau 0,05, dan 10 % atau 0,1) (catatan dapat dipilih oleh peneliti). 
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Populasi yang terdapat dalam penelitian ini berjumlah 110 orang dan 

presisi yang ditetapkan atau tingkat signifikasi 0,05, maka besarnya sampel pada 

penelitian ini adalah : 

                𝑛 =
N

1+(𝑁𝑋𝑒2)
           

  𝑛 =
110

1 + 110.0,052
 

= 29,3 

Jadi, jumlah keseluruhan responden dalam penelitian ini adalah 29 orang. 

Pengambilan sampel sangat penting dalam penelitian eksperimen 

dikarenakan untuk mengambil jumlah yang dimiliki populasi. Sampel pada 

penelitian ini adalah anak usia 5-6 tahun di TK B1 dan B2 Al-Khairiyah (5-6 

tahun) yang terletak di Jl. KH Ismail No. 41 Gerem.  

2. Teknik Sampel 

Sampel pada penelitian ini adalah anak usia 5-6 tahun di TK B1 dan B2 

Al-Khairiyah (5-6 tahun) yang terletak di Jl. KH Ismail No. 41 Gerem. B1 dan 

B2 Al-Munawaroh (5-6 tahun) di Jl. H. Leman Pintu Air No. 45 Kp. Gerem 

Kulon Ds. Gerem Kabupaten/ Kota Cilegon Provinsi Banten. Prosedur dalam 

pemilihan sekolah dan penentuan kelas, peneliti menggunakkan purposive 

Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan khusus 

sehingga layak dijadikan sampel. Dalam penelitian ini, pengambilan sampel 

dilakukan dengan cara: 1) mengambil secara acak 2 kelas B di TK B1-B2 Al – 

Khairiyah (5-6 tahun) yang terletak di Jl. KH Ismail No. 41 Gerem dan B1-B2 
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Al-Munawaroh (5-6 tahun) di Jl. H. Leman Pintu Air No. 45 Kp. Gerem Kulon 

Ds. Gerem Cilegon- Banten pada tahap pertama; 2) mengambil secara acak 4 

kelas , B1-B2 kelas eksperimen dan B1-B2 kelas kontrol, terpilihlah kelas B1 

dan B2 di TK Al-khairiyah. 3) memilih dua kelas B yang ada di di TK Al– 

Khairiyah (5-6 tahun) yang terletak di Jl. KH Ismail No. 41 Gerem dan B2 Al-

Munawaroh (5-6 tahun) di Jl. H. Leman Pintu Air No. 45 Kp. Gerem Kulon Ds. 

Gerem Cilegon- Banten. 

kelas sampel dilakukan pengocokkan pula di TK Al – Khairiyah  dan Al-

Munawaroh Cilegon- Banten. yang terdiri dari dua kelas yaitu B1 dan B2. 

Sampel dalam penelitian ini adalah anak usia 5-6 tahun yang terdiri dari 40 anak 

kelas eksperimen di TK Al - khairiyah dan 40 anak kelas kontrol di TK Al – 

Munawaroh. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian, pengumpulan data merupakan bagian yang terpenting 

dalam suatu keharusan bagi seorang peneliti, bahkan merupakan suatu keharusan 

bagi seorang peneliti. Untuk mendapatkan data, yaitu metode observasi dan 

dokumentasi. 

Data yang dikumpulkan oleh peneliti menggunkan teknik tes dan 

observasi yang dilakukan oleh peneliti bekerja sama antara peneliti, guru kelas, 

kepala sekolah dan peserta didik, ada beberapa cara yang dilakukan untuk 

mengumpulkn data, penelitian ini menggunakan (a) observasi adalah sebagai 
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teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri-ciri yang spesifik. Dalam 

melakukan observasi ini peneliti menggunakan alat bantu kamera dan alat tulis, 

karena sumber utama penelitian ini adalah kata-kata tindakan, maka dari itu 

penting untuk didokumentasi. (b) dokumentasi, dalam melaksanakan 

dokumentasi, peneliti mengumpulkan dokumentasi, foto-foto kegiatan anak, 

lembar observasi anak, dan catatan lapangan. 

1. Variabel Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu satu variabel bebas / 

variabel tindakan (X) dan satu variabel terikat (Y). Variabel penelitian adalah 

suatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik 

kesimpulannya. Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut 

seseorang, atau objek yang mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang 

lain atau satu objek dengan objek yang lain (Sugiyono 2009 : 38). Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel bebas (X) yaitu kegiatan membuat suatu 

bangunan dari media balok yang dipergunakan sebagai sarana mengembangkan 

kemampuan kreativitas anak usia 5-6 tahun, sedangkan variabel terikat (Y) yaitu 

kreativitas anak usia 5-6 tahun, pada kelompok eksperimen. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa variabel 

penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek, atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 
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2. Definisi Konseptual 

a. Variabel Y 

Kreativitas merupakan kemampuan anak untuk menciptakan hasil karya 

yang baru, mengembangkan ide-ide dan gagasannya dalam memecahkan suatu 

masalah serta mengembangkan daya imajinasi anak secara luas, aktif dan kreatif. 

Aspek kreativitas anak merupakan kreativitas yang memiliki kelancaran, 

keluwesan, keaslian dan elaborasi serta memiliki 4 P yaitu pribadi, pendorong, 

proses dan produk yang dapat meningkatkan kualitas kreativitas anak. 

Karakteristik perkembangan kreativitas anak memiliki banyak ciri-ciri 

kepribadian tentang anak yang kreatif. Anak kreatif memiliki kepribadian yang 

mandiri, rasa percaya diri yang kuat dan memiliki banyak ide-ide, peka terhadap 

lingkungan, mempunyai pendapat sendiri, bersemangat, pantang menyerah, 

rajin, berani mengambil resiko, bereksplorasi, memiliki pengetahuan, 

keterampilan dan mampu menciptakan suatu karya yang bermanfaat. 

b. Variabel X 

Media balok adalah alat permainan edukatif untuk anak yang terbuat dari 

potongan kayu, plastik dan memiliki bentuk, dapat disusun dan disambungkan 

menurut imajinasinya. Jenis media balok yang di gunakan dalam proses 

pembelajaran ada dua macam yaitu balok unit dan balok hollow. Perbedaan nya 

yaitu dari segi bentuk dan ukurannya. Media balok melatih anak untuk 

berimajinasi dan berfikir agar menjadi sebuah bentuk tertentu, anak dilatih untuk 

menyusun balok satu demi satu. Anak dapat berimajinasi dan berfikir tentang 
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objek apa yang akan dibuat anak, semakin unik ide yang dimiliki anak, maka 

semakin kreatif anak dalam berkreasi, apabila anak dilatih secara terus-menerus 

maka imajinasi serta daya kreatif anak akan terlatih. 

3. Definisi Operasional 

a. Variabel Y 

Kreativitas adalah skor yang diperoleh dalam kemampuan untuk 

menciptakan sesuatu yang baru berdasarkan ide, gagasan dari hasil penemuan-

penemuan sebelumnya dan menjadi karya baru yang berguna. Aspek kreativitas 

anak merupakan kreativitas yang memiliki kelancaran, keluwesan, keaslian dan 

elaborasi serta memiliki 4 P yaitu pribadi, pendorong, proses dan produk yang 

dapat meningkatkan kualitas kreativitas anak. Karakteristik perkembangan 

kreativitas anak memiliki banyak ciri-ciri kepribadian tentang anak yang kreatif. 

Anak kreatif memiliki kepribadian yang mandiri, rasa percaya diri yang kuat dan 

memiliki banyak ide-ide, peka terhadap lingkungan, mempunyai pendapat 

sendiri, bersemangat, pantang menyerah, rajin, berani mengambil resiko, 

bereksplorasi, memiliki pengetahuan, keterampilan dan mampu menciptakan 

suatu karya yang bermanfaat. 

b. Variabel X 

Kegiatan membuat suatu bangunan dari media balok ialah skor yang 

diperoleh melalui perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen usia 5–6 

tahun di TK Al–khairiyah kelompok B. Perlakuan kegiatan membuat suatu 
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bangunan dari media balok sudah disesuaikan dengan standar perkembangan 

anak usia 5-6 tahun.   

4. Kisi-kisi Instrumen 

Kisi-kisi Instrumen penelitian akan dilaksanakan pada saat proses 

dilaksanakannya observasi, dokumentasi dan catatan lapangan. kemudian data 

yang telah diperoleh akan dipresentasikan dan dihitung untuk pengambilan hasil 

dan kesimpulan atas hasil dari dengan melalui kegiatan membuat bangunan dari 

media balok dalam peningkatan kemampuan kreativitas anak usia 5-6 tahun di 

TK Al-Khairiyah. adapun instrumen dalam penelitian yang digunakan yaitu 

berupa: 

a. Pedoman Observasi 

Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian 

untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan (Riduwan, 2013 : 76). Dalam 

observasi tidak boleh menerima data dibelakang meja melainkan harus terjun ke 

lapangan, ke komunitas dan masyarakat. Proses observasi harus dilengkapi 

dengan catatan lapangan, agar dapat langsung mencatat apa yang dianggap 

penting dan bermanfaat pada proses penelitian serta kamera sebagai alat 

pembuktian data, karena sumber utama dalam penelitian ini adalah kata-kata dan 

tindakan, maka dari itu penting untuk di abadikan. Metode observasi yang 

digunakkan peneliti adalah observasi terbuka dan observasi terfokus. Dalam hal 

ini peneliti akan membuat strategi pengumpulan data tentang siapa, kapan, 

bagaimana dan dimana penelitian akan berlangsung. Kemudian akan memilih, 
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mengamati dan mencatat peristiwa yang terjadi dan yang terpenting adalah 

merekam semua peristiwa untuk dijadikan sebagai pedoman untuk manarik 

kesimpulan. 

Pengisian lembar observasi, peneliti memberikan tanda ceklis (√) pada 

lembar kertas kisi-kisi instrumen observasi pada kolom belum berkembang, 

mulai berkembang, berkembang sesuai harapan, dan berkembang sangat baik. 

Setiap butir indikator diberi skor 1-4 sesuai dengan tingkat jawabannya dan 

pemberian skor tersebut memiliki tingkat ketentuan yang telah ditentukan 

peneliti. 

b. Pedoman Dokumentasi 

Sejumlah data dan fakta akan tersimpan dalam bahan yang berbentuk 

dokumentasi. Dokumentasi ditunjukkan untuk memperoleh data langsung dari 

tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, 

laporan kegiatan, foto-foto, film documenter, data yang relevan (Riduwan, 2013 

: 77).  
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Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun 

Variabel Aspek Indikator Butir 

pertanyaan 

Jumlah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kreativitas 

Pribadi 

(person) 

1. Anak memiliki percaya diri yang 

besar 

        1 

 

 

4 2. Anak dapat mandiri         2 

3. Anak mempunyai banyak ide-ide         3 

4.  Anak tekun terhadap kegiatannya         4 

Pendorong 

(press) 

 

1. Anak peka terhadap situasi 

lingkungan 

 

1 

 

 

5 

2. Anak mempunyai pendapat 

sendiri  

2 

 

3. Anak tidak mudah terpengaruh 

oleh orang lain 

3 

 

4. Anak memiliki semangat yang 

kuat 

4 

5. Anak tidak cepat  menyerah 5 

Proses 

(process)  
1. Anak selalu rajin dalam 

melakukan suatu kegiatan  

        1 

 

 

3 2. Ana berani mengambil resiko         2 

3. Anak senang bereksplorasi          3 

Produk 

(product) 
1. Anak menciptakan hasil karya 

yang bermanfaat 

 

1 

 

3 2. Anak memiliki pengetahuan yang 

luas 

2 

 

3. Anak memiliki keterampilan. 3 

 Jumlah pertanyaan 15 

       Sumber : Utami Munandar (2009 : 45); Rachmawati dan Kurniati (2010 : 15); 

Supriadi (2010 ; 15); Ayan (2005 ; 19). 
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E. Instrumen Penelitian 

Instrumen adalah alat pada waktu penelitian menggunakan sesuatu metode 

(Arikunto 2014 : 49). Instrumen penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan 

data tentang kreativitas anak usia 5-6 tahun. Kreativitas anak diukur melalui 

teknik observasi dengan menggunakan instrumen check-list. Observasi 

dilakukan sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) perlakuan. Pre-test 

berfungsi sebagai alat untuk mengetahui homogenitas responden. Untuk setiap 

penilaian diberikan skor ‘1’, ‘Anak belum memunculkan indikator kreativitas’ 

diberikan skor ‘2’, jawaban ‘Anak memunculkan indikator kreativitas dengan 

bantuan dan motivasi’ diberikan skor ‘3’, ‘Anak memunculkan sedikit motivasi’ 

diberikan skor ‘4’. Anak memunculkan indikator kreativitas dengan mandiri. 

Data yang akan dijadikan awal dalam penelitian disebut data mentah 

yang didapatkan dari instrumen yang telah dihitung dalam bentuk skor. Hasil 

dari skor yang diperoleh kemudian dijumlahkan.  

 

Tabel 3.4 

Rubrik Penilaian 

Skor Deskiptor 

1 Anak belum memunculkan indikator kreativitas 

2 Anak memunculkan indikator kreativitas dengan bantuan dan motivasi 

3 Anak memunculkan sedikit motivasi 

4 Anak memunculkan indikator kreativitas dengan mandiri 
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F. Uji Coba Instrumen Penelitian 

  Sebelum instrumen diberikan kepada kelompok eksperimen, terlebih 

dahulu dilakukan perhitungan validitas dan reliabilitas instrumen untuk melihat 

kevalidan dan keterandalan instrumen sehingga layak untuk digunakan. 

Perhitungan validitas dan reliabilitas dilakukan kepada anak usia 5-6 tahun. 

1. Uji Validitas 

  Sebelum instrumen digunakan dalam eksperimen, peneliti melakukan 

pengujian validitas terlebih dahulu. Validitas adalah sejauh mana ketepatan dan 

kecemasan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya (Kasmadi, 2014: 

218).  Pengujian validitas dalam penelitian ini digunakan sebagai alat untuk 

mengukur sejauh mana instrumen ini dapat menjadi ukuran dalam melihat 

kreativitas anak usia 5-6 tahun. 

 Pengujian validitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan analisis 

butir instrumen dan membandingkan dengan pengujian validitas yang digunakan 

dalam penelitian ini dengan menggunakan rumus korelasi product moment 

sebagai berikut: (Sugiyono, 2015 : 255). 

 

rxy =
NΣxy −  (Σx)(Σy)

√{NΣx2  −  (Σx)2) (NΣy
2

−  (Σy)2)
 

Keterangan : 

rxy : Koefisien Korelasi Sperman Brown 

N : Jumlah responden 
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X : Skor butir 

Y : Skor total  

Jumlah responden uji coba instrumen sebanyak 20 siswa maka rtabel yang 

dijadikan kriteria adalah 0,444. Syarat bahwa butir soal dikatakan valid adalah 

jika rhitung ˃ rtabel. Namun, jika rhitung < rtabel maka butir soal dinyatakan drop atau 

tidak valid. Butir soal yang valid akan diberikan pada sampel penelitian ini. 

Butir soal yang drop atau tidak valid, tidak akan dimasukkan ke dalam 

instrumen. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reabilitas berhubungan dengan keajegan suatu hasil dalam penelitian. 

Reliabilitas mengandung pengertian bahwa data suatu instrumen cukup dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data sebab instrumen 

tersebut sudah baik (Sugiyono, 2009 : 282). Pengujian tingkat reabilitas sebuah 

instrumen akan didapat sebuah instrumen yang baik dan mampu dapat 

menghasilkan data yang dapat dipercaya.  

Untuk menguji tingkat realiabilitsnya dalam instrumen penelitian ini 

digunakan rumus Kuder-Richardson 20 (KR-20), (Sugiyono, 2009 : 254) seperti 

dibawah ini : 

𝒓𝟏𝟏 =
𝒌

𝒌 − 𝟏
[𝟏 –

𝚺 𝛔𝐛𝟐

𝛔𝐭𝟐
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Keterangan : 

r1      = reliabilitas instrumen 

k     = banyaknya butir pertanyaan 

ơb
2     = jumlah varians butir 

ơt
2     = varians total 

  kriteria koefisien reliabilitas instrumen dapat ditunjukkan oleh koefisien 

korelasi r11 dari KR-20, yang dapat diinterpretasikan pada tabel kriteria r sebagai 

berikut (Sugiyono, 2009 : 14). 

Tabel 3.5 

Kriteria nilai r 

Kriteria koefisien Kriteria 

Kurang dari 0,70 Rendah 

0,70-0,79 Sedang 

0,80-0,84 Tinggi 

0,85-0,89 Sangat tinggi 

0,90-1,00 Luar biasa tinggi 

 

3. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya 

ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar Patton (2014 : 103) . 

Dapat disimpulkan bahwa analisis data pertama-tama mengorganisasikan data. 

Data yang terkumpul banyak sekali dan terdiiri dari catatan lapangan dan 
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komentar peneliti, gambar, foto, dokumen berupa laporan, biografi, artikel, dan 

sebagainya. 

Teknik analisis data adalah prosedur penelitian yang digunakan untuk 

proses data agar data mempunyai makna dalam menjawab masalah dalam 

penelitian ini dan menguji hipotesis. Data-data dalam penelitian ini diperoleh 

dari hasil pre-test dan post-test responden. Analisis data di lakukan melalui 

beberapa tahapan sebelum kemudian diperoleh sebuah analisa. 

Pertama, dilakukan pengolahan data awal untuk mencari mean, median, 

modus, serta standar deviasi. Setelah data awal diperoleh, peneliti melakukan uji 

persyaratan analisis, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Ketiga, pengujian 

hipotesios dilakukan dengan menggunakan pengujian perbedaan dua rata-rata 

yakni dengan uji-t. Pengujian dilakukan pada taraf signifikansi α = 0,05.  

a. Uji Persyaratan Analisis Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji normalitas sampel. Uji 

normalitas adalah mengadakan pengujian terhadap normal atau tidaknya sebaran 

data yang akan dianalisis. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

dta dari tiga variabel penelitian yang diperoleh berasal dari data yang 

berdistribusi secara normal atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan dengan 

menggunakan uji Liliefors. Apabila hasil pengujian menunjukkan bahwa Lhitung 

< L tabel, maka data yang diuji berasal dari data yang berdistribusi normal. 

Berikut adalah rumus Liliefors yang digunakan: (Achmadi, 2015 : 116) 

sebagai berikut : 
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Lο = F (𝑍𝑖) – S (𝑍𝑖) 

Keterangan : 

Lο  : Normalitas Liliefors 

F(Zi)    : Nilai Z (peluang pada kurva normal) 

S(Zi)     : Proporsi data Z terhadap keseluruhan 

b. Uji Persyaratan Analisis Homogenitas 

Uji homogenitas adalah pengyujian yang di lakukan untuk 

mengetahui ada tidaknya kesamaan variansi kelompok-kelompok yang 

membentuk sampel dan jika terdapat perbedaan variansi kelompok maka 

dikatakan bahwa kelompok-kelompok tersebut berasal dari populasi yang sama 

(Achmadi, 2015 : 119) 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji homogenitas Fisher 

(Sugiyono 2002 : 160) dua variansi dengan rumus sebagai berikut : 

Fh= varian tersebar        

   varian terkecil 

keterangan : 

Fh  : persamaan dua varians 

Varians tersebar : varians terbesar data hasil penelitian 

Varians terkecil : varians terkecil data hasil penelitian  

4. Hipotesis Penelitian 

  Pengujian hipotesis menggunakan uji-t yaitu perbedaan dua rata-rata 

dengan menghitung perbedaan mean. Tujuannya adalah untuk melihat hasil 

penelitian dari kelas eksperimen (X1) dan kelas kontro (X2) setelah menjalani tes 
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akhir. Pengujian dilakukan pada taraf signifikan α = 0,05 interval kepercayaan 

95%. 

Adapun rumus uji-t (Sugiyono, 2013 : 121) tersebut adalah  

 𝑥 =
M1 − M2

√
1

n1

S
+

1
n2

 

    Dengan  𝑆 =  √
(𝑛1−1)𝑠1

2+(𝑛2−1)𝑠2
2

𝑛1+𝑛2−2
 

keterangan : 

M1 : mean kelas eksperimen 

M2 : mean kelas kontrol 

S1
2 : varians kelas eksperimen         

S2
2  : varians kelas kontrol 

N1  : banyaknya subjek kelas eksperimen 

N2 : banyaknya subjek kelas kontrol 

  Kriteria pengujian Hoditerima jika – t1-1/2α < t < t1- 1/2α dimana t1- 1/2α di 

dapat dari daftar distribusi t dengan dk = (n1 + n2 – 2) dan peluang (1- t1- 1/2α). 

Untuk harga lainnya Ho ditolak. Jika thitung berada diluar daerah penerimaan, 

maka Ho ditolak H1 diterima. 

 

` 
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  BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Penelitian 

a. Variabel Kreativitas (Y) 

Data media balok kelas kontrol di TK Al-Munawwaroh yang terdiri dari 40 

anak di kelas B, dari seluruh instrumen kreativitas hanya 12 instrumen yang 

dinyatakan valid untuk setiap penilaian diberikan skor ‘1’, ‘Anak belum 

memunculkan indikator kreativitas’ diberikan skor ‘2’, jawaban ‘Anak memunculkan 

indikator kreativitas dengan bantuan dan motivasi’ diberikan skor ‘3’, ‘Anak 

memunculkan sedikit motivasi’ diberikan skor ‘4’. Anak memunculkan indikator 

kreativitas dengan mandiri. Selanjtnya Peneliti melakukan kali perlakuan 1) 

menggambar bebas; 2) menggambar dan mewarnai bendera; 3) 

menggambar/menjiplak gambar garuda; 4) menggambar bebas sesuai dengan 

imajinasinya. 

b. Variabel Media Balok (X) 

Data media balok kelas eksperimen di TK Al-Khairiyah yang terdiri dari 40 

anak di kelas B, dari seluruh instrumen kreativitas hanya 12 instrumen yang 

dinyatakan valid untuk setiap penilaian diberikan skor ‘1’, ‘Anak belum 

memunculkan indikator kreativitas’ diberikan skor ‘2’, jawaban ‘Anak memunculkan 

indikator kreativitas dengan bantuan dan motivasi’ diberikan skor ‘3’, ‘Anak 

memunculkan sedikit motivasi’ diberikan skor ‘4’. Anak memunculkan indikator 
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kreativitas dengan mandiri. Selanjtnya Peneliti melakukan 4 kali perlakuan 1) 

membuat suatu bangunan dari balok sesuai dengan tema; 2) menyusun berbagai 

bentuk dengan media balok; 3) membuat bentuk bangunan dari balok; 4) 

mengelompokkan balok berdasarkan ukuran. 

 

B. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Validitas 

Pengujian validitas tiap butir menggunakan analisis item, yaitu dengan 

mengkorelasikan skor tiap butir pernyataan dengan total yang merupakan jumlah 

tiap pernyataan yang sudah ada di dalam kisi-kisi instrumen kreativitas. Untuk 

menentukan validitas item ini digunakan teknik korelasi person moment dengan 

bantuan Microsoft Excel 2007 dan SPSS. Sesuai dengan ketentuannya bila 

koefisien korelasi sama dengan 0,444 atau lebih maka butir pernyataan 

instrumen tersebut dinyatakan valid. 

a. Uji Coba Instrumen Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun 

Dalam penelitian ini, uji coba diberikan kepada 30 anak dengan 12 butir 

pernyataan yang dikaitkan dengan kreativitas di TK Al-Khairiyah dan Al-

Munawaroh. Setelah dilakukan perhitungan diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 

Uji Coba Instrumen Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun 

Nomor 

Butir 

Indikator Nilai 

rhitung 

Nilai rtabel 

N=15 

df=n-2 

Keteranga

n 

1 Anak memiliki percaya diri yang besar 632 0,444 Valid 

2 Anak dapat mandiri 732 0,444 Valid 

3 Anak mempunyai banyak ide-ide 337 0,444 Tidak valid 

4 Anak tekun terhadap kegiatannya 407 0,444 Tidak valid 

5 Anak peka terhadap situasi lingkungan 690 0,444 Valid 

6 Anak mempunyai pendapat sendiri 696 0,444 Valid 

7 Anak tidak mudah terpengaruh oleh orang lain 706 0,444 Valid 

8 Anak memiliki semangat yang kuat 781 0,444 Valid 

9 Anak tidak cepat menyerah 183 0,444 Tidak valid 

10 Anak selaslu rajin dalam melakukan suatu kegiatan 693 0,444 Valid 

11 Anak berani mengambil resiko 475 0,444 Valid 

12 Anak senang bereksplorasi 605 0,444 Valid 

13 Anak menciptakan hasil karya yang bermanfaat 547 0,444 Valid 

14 Anak memiliki pengetahuan yang luas  535 0,444 Valid 

15 Anak memiliki keterampilan 446 0,444 Valid 

Sumber : Hasil Hitung SPSS 22 

Berdasarkan uji validitas yang dilakukan, maka dapat dilihat bahwa angka r 

hitung untuk nomor butir 1,2,5,6,7,8,10,11,12,13,14 dan 15 hasil tersebut 

menunjukkan adalah valid karena nilai r hitung lebih besar dari 0,444. Sedangkan 

untuk no 3,4 dan 9 tidak valid karena angkanya lebih kecil dari 0,444. 
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b. Kisi-kisi Instrumen Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun Setelah Uji Coba 

Instrumen kreativitas anak usia 5-6 tahun terdiri dari 15 pernyataan, dari 

seluruh intrumen kreativitas hanya 12 instrumen yang kembali kepada peneliti dan 

setelah di uji validitasnya, ternyata 15 instrumen kreativitas yang di uji 

validitasnya hanya 3 pernyataan yang tidak valid, sehingga item penelitian yang 

digunakan ada 12 pernyataan instrumen kreativitas dengan jumlah 40 anak kelas 

eksperimen dan 40 anak kelas kontrol di kelas B. Di bawah ini merupakan tabel 

kisi-kisi instrumen kreativitas anak usia 5-6 tahun setelah di uji coba sebagai 

berikut : 

Tabel 4.2 

Kisi-kisi Instrumen Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun Setelah Uji Coba 

Nomor 

Butir 

Indikator 

1 Anak memiliki percaya diri yang besar 

2 Anak dapat mandiri  

3 Anak peka terhadap situasi lingkungan 

4 Anak mempunyai pendapat sendiri 

5 Anak tidak mudah terpengaruh oleh orang lain 

6 Anak memiliki semangat yang kuat 

7 Anak selalu rajin dalam melakukan suatu kegiatan 

8 Anak berani mengambil resiko 

9 Anak senang bereksplorasi 

10 Anak menciptakan hasil karya yang bermanfaat 

11 Anak memiliki pengetahuan yang luas 

12 Anak memiliki keterampilan 

Sumber : Hasil Hitung SPSS 22 
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Berdasarkan uji validitas yang dilakukan, maka dapat di lihat bahwa kisi-kisi 

instrumen kreativitas anak usia 5-6 tahun setelah uji coba ada 12 pernyataan 

instrumen tersebut dinyatakan valid. 

2. Uji Reabilitas 

Uji reabilitas dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran 

tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala 

yang sama. Dalam penelitian ini pengujian reabilitas instrumen dilakukan dengan 

internal yang dianalisis dengan rumus Sample Random Sampling. 

Tabel 4.3 

Case Processing Summary 

 

 N % 

C

a

s

e

s 

Valid 30 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 
30 100,0 

Sumber : Hasil Hitung SPSS 22 

Berdasarkan hasil pengujian reabilitas di atas diketahui angka cronbach alpha 

adalah sebesar 0,850 jadi angka tersebut (0,850) lebih besar dari nilai minimal 

cronbach alpha 0,6. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa instrumen 

Tabel 4.4 

Reliability Statistics 

 

Cronbach's Alpha N of Items 

,850 15 
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penelitian yang digunakan untuk mengukur variabel kreativitas dapat dikatakan 

reliabel atau handal. 

3. Uji Persyaratan Analisis Normalitas 

Uji normalitas menggunakan Liliefors test yang memiliki penggunaan 

perhitungan sederhana namun memiliki kekuatan sekalipun dengan ukuran sampel 

kecil. Uji ini digunakan untuk membuktikan apakah treatment pengaruh 

penggunaan media balok terhadap kreativitas anak usia 5-6 tahun di TK Al-

Khairiyah Cilegon-Banten terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

digunakan terhadap kedua variabel penelitian yaitu media balok (variabel X) dan 

kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun (variabel Y). 

a. Pre-test 

Berikut adalah hasil uji normalitas Pre-test kreativitas untuk kelas eksperimen 

dan kelas kontrol: 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov Pre-test Kreativitas Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 Unstandardized Residual 

N 48 

Normal 

Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,20863381 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,111 

Positive ,111 

Negative -,096 

Test Statistic ,111 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,187c 

Sumber : Hasil Hitung SPSS 22  

Berdasarkan hasil perhitungan analisis uji normalitas menggunakan program 

SPSS Kolmogorov-Smirnov karena jumlah N 24 untuk kelas eksperimen dan 24 
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untuk kelas kontrol, diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,187 ˃ 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

b. Postest  

Berikut adalah hasil uji normalitas Post-test Kreativitas untuk kelas eksperimen 

dan kelas kontrol : 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Normalitas Kolomogorov Smirnov Post-test Kreativitas Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

 Unstandardized Residual 

N 48 

Normal 

Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. Deviation 3,74513530 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,107 

Positive ,107 

Negative -,076 

Test Statistic ,107 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

Sumber : Hasil Hitung SPSS 22  

Berdasarkan hasil perhitungan analisis uji normalitas menggunakan program 

SPSS Kolmogorov-Smirnov karena jumlah N 24 untuk kelas eksperimen dan 24 

untuk kelas kontrol, diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,200 ˃ 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

4. Uji Persyaratan Analisis Homogenitas 

Langkah yang dilakukan selanjtnya adalah menguji homogenitas varians 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan uji-F. Uji-F ini dilakukan 

untuk mengetahui apakah sebaran data berasal dari populasi yang homogen atau 

tidak, dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel. 
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Jika Fhitung < Ftabel (maka data homogen), Jika Fhitung ˃ Ftabel (maka data tidak 

homogen). dengan taraf signifikan α = 0,05. 

a. Pre-test  

Berikut adalah hasil uji normalitas Pre-test Kreativitas untuk kelas eksperimen dan 

kelas kontrol : 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Homogenitas SPSS One Way Anova Pre-test Kreativitas Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2,384 7 37 ,041 

Sumber : Hasil Hitung SPSS 22 

Berdasarkan output SPSS di atas di ketahui bahwa dari tabel diperoleh nilai 

Fhitung (sebesar 1,971) Ftabel (10,37 ; 0,95) (sebesar 1,132), maka Hipotesis nol (Ho di 

terima). Adapun nilai signifikansi variabel Kreativitas (Y)  berdasarkan variabel 

Media balok (X) = 0,041 ˃ 0,05. Artinya data variabel Kreativitas (Y) 

berdasarkan variabel media balok (X) lulus uji homogenitas / data yang 

homogen. 

 

 

One Way Anova 

 

` 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 331,177 10 33,118 1,971 ,066 

Within Groups 621,823 37 16,806   
Total 953,000 47    
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b. Post-test 

Berikut adalah hasil uji normalitas Post-test Kreativitas untuk kelas eksperimen 

dan kelas kontrol: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Homogenitas SPSS One Way Anova Post-test Kreativitas Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3,154 9 33 ,007 

 

One Way Anova 

 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 303,538 14 21,681 ,876 ,590 

Within Groups 816,942 33 24,756   

Total 1120,479 47    

    Sumber : Hasil Hitung SPSS 22 

 

Berdasarkan output SPSS di atas di ketahui bahwa dari tabel diperoleh 

nilai Fhitung (sebesar 0,876) Ftabel (14,33 ; 0,95) (sebesar 1,528), maka Hipotesis nol 

(H1 di tolak). Adapun nilai signifikansi variabel Kreativitas (Y)  berdasarkan 

variabel Media balok (X) = 0,007 ˃ 0,05. Artinya data variabel Kreativitas (Y) 

berdasarkan variabel media balok (X) lulus uji homogenitas / data yang 

homogen. 

5. Hipotesis Penelitian 

a. Analisis Data  

Data dari hasil SPSS untuk melihat pengaruh penggunaan media balok 

terhadap kreativitas anak yang diperoleh dari data post-test kreativitas kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Yang terdiri dari 12 pernyataan uji-t dilakukan 



64 
 

 
 

untuk menguji setiap variabel bebas yaitu media balok (X) apakah mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat Kreativitas anak usia 5-6 

tahun (Y) secara Independent Sampf 

el Test, kriteria pengujian uji-t sebagai berikut  (Sugiyono, 2012 : 121 ).   

Tabel 4.9 

Hasil Uji ttabel Group Statistics 

 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

eksperimen dan kontrol Eksperimen 48 32,8958 4,88262 ,70475 

Kontrol 48 20,2917 3,77539 ,54493 

 

Tabel 4.10 

Independent Samples Test 

 

 

 

Levene's Test 

for Equality 

of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t Df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

eksperimen dan 

kontrol 

Equal 

variances 

assumed 

2,619 ,109 14,148 94 ,000 12,60417 ,89085 10,83536 14,37297 

Equal 

variances 

not assumed 

  14,148 88,402 ,000 12,60417 ,89085 10,83390 14,37443 

Sumber : Hasil Hitung SPSS 22 

Berdasarkan output SPSS di atas di ketahui bahwa nilai signifikansi post-test 

kreativitas untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 0,109 ˃ 0,05 artinya data 

post-test kreativitas untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu H1 = terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap kreativitas anak usia 5-6 tahun. Hasil ini 
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menunjukkan bahwa nilai statistik sampel kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 

48, nilai rata-rata kelas eksperimen Mean = 32,8958, standar deviasi 4,88262, 

standar error mean 0,70475 sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol mean = 20,2917 

standar deviasi = 3,77539, standar error mean = 0,54493 yang diperoleh uji ttabel= 

(0,05/2 ; 96 – 2 – 1) = (0,025 ; 93) = 1,989  ˃ ttabel dengan dk = 24+24+2 = 50 dan a 

= 0,05 ˃ 1,109, thitung = 14,148 H1 : di terima. 

 

C. Pengaruh Penggunaan Media Balok Terhadap Kreativitas Anak Usia 5-6 

Tahun. 

Berdasarkan data diatas dapat terlihat bahwa pengaruh penggunaan media 

balok terhadap kreativitas anak di TK Al-Khairiyah sudah memenuhi syarat untuk 

mencapai kreativitasnya meskipun ada sedikit perbedaan diantara keduanya setelah 

diberikan perlakuan, berdasarkan penelitian yang peneliti peroleh diantaranya pada 

kelas eksperimen sudah ada peningkatan kreativitas saat post-test sedangkan kelas 

kontrol belum ada peningkatan kreativitas saat post-test. Kelas kontrol lebih rendah 

tingkat kreativitasnya dibandingkan kelas eksperimen peningkatan kreativitasnya 

lebih tinggi. penyebab utama yang mempengaruhi tingginya kreativitas anak di 

kelas eksperimen yaitu semangat anak dalam melakukan suatu kegiatan serta anak 

senang dalam bereksplorasi,dan anak juga memiliki banyak keterampilan dalam 

mengasah kreativitasnya di kelas.  
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D. Pembahasan 

Pada penelitian ini data tes hasil treatment kegiatan media balok di TK Al-

Khairiyah untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol kegiatan menggambar bebas 

digunakan untuk mengukur tingkat kreativitas anak yang diperoleh dari tes awal 

(pre-test) dan tes akhir (post-test). Peneliti melakukan 4 kali perlakuan 1) membuat 

suatu bangunan dari balok sesuai dengan tema; 2) menyusun berbagai bentuk 

dengan media balok; 3) membuat bentuk bangunan dari balok; 4) 

mengelompokkan balok berdasarkan ukuran di kelas B TK Al-khairiyah 

menggunakan media balok dan 4 kali perlakuan 1) menggambar bebas; 2) 

menggambar dan mewarnai bendera; 3) menggambar/menjiplak gambar garuda; 4) 

menggambar bebas sesuai dengan imajinasinya di kelas B TK Al-Munawwaroh 

menggunakan lembar kerja di setiap kelas masing-masing dimana pertemuan 

pertama peneliti melakukan pre-test untuk mendapatkan data awal tentang 

kreatvitas anak. Kemudian peneliti memberikan kegiatan pembelajaran di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sesuai dengan tema pembelajaran RPPH, setiap 

kelasnya diberikan perlakuan yang berbeda dalam kegiatan pembelajaran tersebut. 

Pada kelas eksperimen kegiatan pembelajaran menggunakan media balok 

sedangkan pada kelas kontrol kegiatan pembelajaran menggunakan lembar kerja, 

dalam dua tahap pertemuan tersebut pertama peneliti menyampaikan materi awal 

tentang media balok pada kelas eksperimen yang menggunakan media 

pembelajaran peneliti menyiapkan terlebih dahulu media yang akan digunakan, 

media yang akan digunakan adalah balok. Pada media tersebut terdapat bermacam-
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macam ukuran dan bentuk balok. Kemudian anak-anak mulai membuat berbagai 

macam bangunan sesuai dengan imajinasinya tanpa di bantu oleh peneliti. 

Pada kelas kontrol kegiatan pembelajarannya yaitu menggambar bebas sesuai 

dengan imajinasi anak. Alat dan bahan-bahan untuk menggambar bebas yaitu 

menggunakan pensil, krayon dan buku gambar. saat anak menggambar bebas akan 

terlihat oleh peneliti dengan menggunakan kegiatan menggambar bebas di kelas 

kontrol akan berpengaruh pada kreativitasnya atau tidak. 

Data akhir setelah dilakukan uji coba instrumen kreativitas anak usia 5-6 tahun 

berdasarkan uji validitas dapat dilihat bahwa angka r hitung untuk nomor butir 

1,2,5,6,7,8,10,11,12,13,14 dan 15 hasil tersebut menunjukkan adalah valid. 

Kemudian setelah memberikan pre-test, post-test dan perlakuan sehingga di 

dapat data awal, data nilai rata-rata hingga data akhir masing-masing kelas dan 

setelah dilakukan perhitungan data uji analisis normalitas untuk kelas eksperimen 

dan kelas kontrol adalah 0,187 lebih besar dari 0,05 untuk data awal dan 0,200 

lebih besar dari 0,05 untuk data akhir artinya nilai residual berdistribusi normal. 

Sedangkan uji homogenitas untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,041 

˃ dari 0,05 untuk data awal dan 0,007 ˃ 0,05 untuk data akhir artinya lulus uji 

homogenitas / data yang homogen. 

Data akhir uji-t masing-masing kelas dan setelah dilakukan perhitungan data 

post-test kreativitas untuk anak usia 5-6 tahun adalah berdasarkan output SPSS di 

ketahui bahwa nilai signifikansi post-test kreativitas untuk kelas eksperimen dan 

kelas kontrol yaitu 0,109 ˃ 0,05 artinya data post-test kreativitas untuk kelas 
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eksperimen dan kelas kontrol yaitu H1 = terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

kreativitas anak usia 5-6 tahun. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai statistik sampel 

kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 48, nilai rata-rata kelas eksperimen Mean 

= 32,8958, standar deviasi 4,88262, standar error mean 0,70475 sedangkan nilai 

rata-rata kelas kontrol mean = 20,2917 standar deviasi = 3,77539, standar error 

mean = 0,54493 yang diperoleh uji ttabel= (0,05/2 ; 96 – 2 – 1) = (0,025 ; 93) = 

1,989  ˃ ttabel dengan dk = 24+24+2 = 50 dan a = 0,05 ˃ 1,109, thitung = 14,148 H1 : 

di terima.  

Perbedaan saat pre-test dan post-test antara lain : a) pre-test anak belum 

mengeluarkan ide-ide yang menarik dan kreatif, kurangnya percaya diri, masih 

meniru kegiatan teman-temannya, mudah terpengaruh oleh teman saat kegiatan 

contohnya anak lebih senang keliling kelas dibandingkan mengerjakan tugasnya; b) 

post-test peningkatan kreativitas anak dalam melakukan suatu kegiatan akan terlihat 

pada saat anak melakukan kegiatannya secara mandiri, mempunyai rasa ingin tahu 

yang besar dalam mengembangkan ide-ide kreatifnya. 

Kreativitas yang muncul pada saat post-test yaitu anak lebih tertarik pada 

kegiatan yang kreatif, mempunyai banyak akal, anak lebih percaya diri dan tidak 

mudah bosan dalam melakukan suatu kegiatan. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian eksperimen yang telah dilaksanakan dari mulai 

beberapa pre-test dan post-test, berdasarkan seluruh pembahasan dan penilaian 

yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa kegiatan dengan menggunakan kegiatan 

media balok terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kreativitas anak usia 5-6 

tahun dengan tema dan indikator yang ingin dicapai. Untuk dapat meningkatkan 

kemampuan kreativitas melalui kegiatan media balok sebagai peneliti harus 

memberikan motivasi pada anak serta pada proses pembelajarannya di buat agar 

lebih menarik dan menyenangkan. 

Kegiatan kelas eksperimen dan kelas kontrol sangat mendukung dalam 

meningkatkan kemampuan kreativitas anak usia 5-6 tahun, anak dapat menuangkan 

ide, anak mampu mengungkapkan hasil karyanya, anak mampu mengembangkan 

imajinasinya sehingga kegiatan yang dilakukan dapat meningkatkan kreativitas 

anak dengan baik. Peneliti selalu membimbing dan mengarahkan dalam proses 

pembelajaran. 

Perbedaan saat pre-test dan post-test antara lain : a) pre-test anak belum 

mengeluarkan ide-ide yang menarik dan kreatif, kurangnya percaya diri, masih 

meniru kegiatan teman-temannya, mudah terpengaruh oleh teman saat kegiatan 

contohnya anak lebih senang keliling kelas dibandingkan mengerjakan tugasnya; b) 
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post-test peningkatan kreativitas anak dalam melakukan suatu kegiatan akan terlihat 

pada saat anak melakukan kegiatannya secara mandiri, mempunyai rasa ingin tahu 

yang besar dalam mengembangkan ide-ide kreatifnya. 

Kreativitas yang muncul pada saat post-test yaitu anak lebih tertarik pada 

kegiatan yang kreatif, mempunyai banyak akal, anak lebih percaya diri dan tidak 

mudah bosan dalam melakukan suatu kegiatan. 

Nilai rata-rata kreativitas anak dengan menggunakan kegiatan media balok 

kelompok B pada saat pre-test dan post-test, terjadi peningkatan kreativitas yang 

signifikan setelah diberikan perlakuan sebanyak 4 kali. Berdasarkan output SPSS di 

atas di ketahui bahwa nilai signifikansi post-test kreativitas untuk kelas eksperimen 

dan kelas kontrol yaitu 0,109 ˃ 0,05 artinya data post-test kreativitas untuk kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yaitu H1 = terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

kreativitas anak usia 5-6 tahun. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai statistik sampel 

kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 48, nilai rata-rata kelas eksperimen Mean 

= 32,8958, standar deviasi 4,88262, standar error mean 0,70475 sedangkan nilai 

rata-rata kelas kontrol mean = 20,2917 standar deviasi = 3,77539, standar error 

mean = 0,54493 yang diperoleh uji ttabel= (0,05/2 ; 96 – 2 – 1) = (0,025 ; 93) = 

1,989  ˃ ttabel dengan dk = 24+24+2 = 50 dan a = 0,05 ˃ 1,109, thitung = 14,148 H1 : 

di terima. 
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B. Implikasi 

Bagi anak dalam pembelajaran sebaiknya lebih semangat dalam mengikuti 

setiap kegiatan, dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru agar aspek 

perkembangan anak tergali terutama dalam kemampuan kreativitas dalam 

bermain balok. 

Penelitian dilakukan diberi subjek penelitian adalah anak usia 5-6 tahun. 

Oleh karena itu dalam menjalankan proes pembelajaran seharusnya 

menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan usia anak. dan kegiatan 

pembelajaran yang menarik, menyenangkan, menstimulasi kemampuan yang 

dimiliki, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna, kreativitas anak pun 

meningkat sesuai harapan serta mendapat hasil pembelajaran yang baik. 

Pelaksanaan tindakan pembelajaran menggunakan media balok kegiatan 

bermain balok memberikan pembelajaran menjadi lebih bermakna. Keberhasilan 

itu dapat terjadi karena anak dilibatkan langsung dalam pembelajaran. 

Pembelajaran dengan menggunakan bentuk-bentuk balok merupakan 

pembelajaran yang menarik. Ketertarikan terhadap media balok membuat anak 

semangat dalam belajar untuk terlibat dalam setiap kegiatan pembelajaran 

sehingga dapat peningkatan kemampuan kreativitas dan belajar pun 

menyenangkan. Anak masih diperlukan perbaikan lebih lanjut dan diberikan 

bimbingan oleh guru dan orang tuanya dirumah. Kegiatan bermain dan belajar 

yang menyenangkan akan berpengaruh terhadap daya pikir anak, dalam berpikir 

ketika saat belajar. 
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pembelajaran dengan menggunakan media balok anak dituntut untuk aktif 

dan mampu memainkan macam-macam bentuk balok sendiri tanpa dibantu oleh 

temannya ataupun gurunya sendiri. anak harus berani menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang dilontarkan guru, anak harus mampu menyusun dan 

menunjukkan bentuk-bentuk balok, anak harus mampu menyusun  bentuk balok 

sesuai dengan ukurannya, anak harus mampu menyebutkan ciri-ciri dari bentuk 

balok, anak mampu mengklasifikasikan bentuk segitiga, segiempat, lingkaran 

dengan kelompoknya, anak mampu mengembangkan daya persepsinya 

berdasarkan apa yang dilihat dengan dan dirasakan, sehingga anak memilki 

pemahaman, agar anak mampu melatih ingatannya yang berada di lingkungan 

sekitar, agar anak memahami berbagai simbol-simbol kegiatan bermain dan 

belajar yang menyenangkan akan berpengaruh terhadap daya pikir anak, dari 

berpikirlah kemampuan kreativitas anak akan mengalami peningkatan. 

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi hasil penelitian yang telah 

didapat, maka peneliti mecoba menggunakan saran-saran sebagai berikut: 

a. Bagi Guru hendaknya dapat meningkatkan pengenalan bentuk balok pada 

anak melalui bermain yang menarik yaitu menggunakan media balok agar 

anak memahami berbagai simbol-simbol yang berada di lingkungan sekitar 

yang dikemas dalam bentuk pembelajaran sesuai dengan usia anak 
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b. Bagi peneliti selanjutnya, dapat mengambil pengalaman dan pengetahuan 

baru untuk dapat menerapkan model pembelajaran bermain dalam kegiatan 

bermain media balok dan menggambar bebas untuk meningkatkan 

kemampuan kreativitas anak. 
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